MODUL AJAR 1
PRODUK KERAJINAN BAHAN ALAM LUNAK
KURIKULUM MERDEKA

	INFORMASI UMUM
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	IDENTITAS MODUL



	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.
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	KOMPETENSI AWAL


· Menunjukkan berbagai produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, dan prosedur pembuatan. Sementara cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Menganalisis produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasan yang dibuat berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Merancang produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Membuat produk kerajinan bahan alam lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan alam lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Mempromosikan produk kerajinan bahan alam lunak yang telah didisplai atau dikemas.
· Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak yang telah dibuat.
· Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lainnya yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan lokal.
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	SARANA DAN PRASARANA



	1.
	Gawai
	4.
	Buku Teks
	7.
	Handout materi

	2.
	Laptop/Komputer PC
	5.
	Papan tulis/White Board
	8.
	Infokus/Proyektor/Pointer

	3.
	Akses Internet 
	6.
	Lembar kerja
	9.
	Referensi lain yang
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	MODEL PEMBELAJARAN


	Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
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	PROFIL PELAJAR PANCASILA
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	TARGET PESERTA DIDIK

	
	1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, Mandiri, Bernalar kritis dan Kreatif
	
	
	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.





	KOMPETENSI INTI



	I. TUJUAN PEMBELAJARAN


· Peserta didik menunjukkan berbagai produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, dan prosedur pembuatan. Sementara cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Peserta didik menganalisis produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasan yang dibuat berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Peserta didik mampu Merancang produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Peserta didik mampu Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan alam lunak beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu Membuat produk kerajinan bahan alam lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan alam lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Mempromosikan produk kerajinan bahan alam lunak yang telah didisplai atau dikemas.
· Peserta didik mampu Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lainnya yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan lokal.

	II. PEMAHAMAN BERMAKNA


· Mampu mencari Tahu Bahan Alam Lunak
· Mampu membuat Desain Produk Kerajinan Bahan Alam Lunak
· Mampu Membuat Kerajinan Bahan Alam Lunak
· Mampu merefleksi dan Evaluasi Produk Kerajinan bahan Alam Lunak

	III. PERTANYAAN PEMANTIK


1. Pertanyaan Pemantik Pembelajaran 
· Apa yang membuat orang suka pada produk kerajinan bahan alam lunak?



KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-1

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Pertanyaan pemantik yang diberikan, misalnya;
· Apa yang membuat orang suka pada produk kerajinan bahan alam lunak?
Peserta didik menjawab dan guru mencatatnya.
· Peserta didik membaca potongan berita potongan berita konteks daerah sebagai bahan pembelajaran pengenalan potensi daerah untuk merangsang peserta didik menggali potensi daerahnya (Mengenal dan menghargai budaya - Berkebhinekaan Global).
· Peserta didik memperhatikan salah satu produk kerajinan bahan alam lunak sebagai kerajinan dari bahan alam lunak untuk memancing rasa ingin tahu. (Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan-Bernalar kritis).
· Peserta didik diberi tugas mengeksplorasi jenis dan karakteristik bahan, alat, dan teknik produksi kerajinan bahan alam lunak, produk kerajinan yang dihasilkan, fungsi kerajinan, dan displai atau kemasan yang disajikan bersama kelompok. (Kolaborasi-Bergotong royong).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-2

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Peserta didik mempelajari prinsip ergonomi dan tahapan berkarya yang berkualitas. Ajak peserta didik berdiskusi mengenai prinsip ergonomi pada sebuah produk kerajinan. Berikan contoh yang sesuai berdasarkan benda langsung.
· Peserta didik menentukan bahan dan alat yang akan digunakan berdasarkan prinsip ekonomis, yaitu memanfaatkan ketersediaan bahan dan alat dengan hati hati dan hemat, sesuai dengan sasaran.
· Peserta didik memodifikasi produk kerajinan bahan alam lunak secara ergonomi dan ekonomis. (Menganalisis dan mengevaluasi kesesuaian rancangan/desain dengan progres yang sedang dilakukan dan prosedurnya - Bernalar kritis).
· Peserta didik mendiskusikannya bersama kelompok kecil untuk bahasan tersebut. Respon pertanyaan peserta didik untuk menggali kemampuan berpikir kritis mereka.
· Peserta didik menunjukkan gagasan kreatif dalam mengembangkan produk kerajinan bahan alam lunak sesuai potensi lingkungan/lokal. (Menghasilkan gagasan yang orisinal - Kreatif).
· Peserta didik mempelajari tentang displai dan kemasan untuk produk kerajinan tersebut. Bentuk displai atau kemasan disesuaikan dengan produk kerajinan bahan alam lunak yang dibuat. Gali pemahaman peserta didik tentang pentingnya displai atau kemasan untuk bahan alam lunak.
· Peserta didik membuat desain gambar sketsa kerajinan bahan alam lunak. (Regulasi diri - Mandiri).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-3

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1 Praktik Pembuatan Produk Kerajinan dan Promosi Produk

	
	· Peserta didik mendiskusikan prosedur pembuatan dan teknik yang bisa dilakukan bersama kelompok. Teknik dalam pembuatan kerajian bahan alam lunak beragam meskipun hanya dari satu jenis bahan, antara lain dua dimensi, tiga dimensi, relief, dicetak, dicor, dipijit, dipilin, dibuat lempengan, dan sebagainya. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya (Bernalar kritis)
· Peserta didik mengubah atau memperbaiki rencana dari pembuatan produk kerajinan yang telah dibuat. Di sini peserta didik belajar berlatih mencoba atau bereksplorasi. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal (Kreatif).
· Peserta didik mempraktikkan pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak dengan penuh tanggung jawab. Regulasi diri (Mandiri).
· Guru dapat mengingatkan peserta didik karena karakteristik bahan alam lunak berbeda-beda, ada bahan yang bisa diproses lanjut pada pertemuan berikutnya, ada yang tidak bisa. Jika tidak bisa peserta didik dapat menyiasatinya dengan membuat sebagian karya, lalu pada pertemuan selanjutnya dirangkai menjadi satu kesatuan. Pada pertemuan awal penyelesaian peserta didik diharapkan dapat mancapai 50%.

	
	Pertemuan 2 Membuat Produk Kerajinan Bahan Alam Lunak

	
	· Peserta didik melanjutkan praktik pembuatan kerajinan bahan alam lunak dengan mengingat tentang karakteristik bahan alam lunak yang telah dijelaskan guru agar tidak sia-sia bekerja. Bahan alam lunak dapat mengalami pembusukan kecuali tanah liat. Oleh sebab itu, pengaturan waktu dan tenaga harus direncanakan juga dengan sebaik-baiknya. Pada pertemuan ini peserta didik diharapkan dapat melanjutkan pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak hingga penyelesaiannya mencapai 95—100%.
· Peserta didik melakukan modifikasi alat dan teknik sesuai ketersediaan bahan dan alat secara ekonomis. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal (Kreatif).
· Peserta didik menguji fungsi produk kerajinan bahan alam lunak yang telah dibuat berdasarkan daya rekat, ketebalan/ketipisan, fungsi, kerapian, kemiripan dengan model asli, ciri khas daerah, dan hal lainnya. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya-Bernalar kritis.)
· Peserta didik membuat displai atau kemasan produk kerajinan bahan alam lunak. (Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal–Kreatif.)
· Peserta didik membuat displai atau kemasan berdasarkan desain yang telah dibuat. Guru dapat mengingatkan peserta didik untuk menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan dan sesuai dengan bentuk produk kerajinan. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal (Kreatif).

	
	Pertemuan 3 Mempresentasikan Produk Kerajinan Bahan Alam Lunak

	
	· Peserta didik merevisi produk kerajinan bahan alam lunak yang telah diuji. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir-Bernalar kritis.)
· Peserta didik mempresentasikan hasil pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir-Bernalar kritis.)
· Peserta didik membuat laporan hasil presentasi menggunakan lembar kerja. (Regulasi diri–Mandiri.)
· Hasil produk kerajinan bahan alam lunak dan displai atau kemasannya yang sudah jadi dapat difoto dan dimasukkan ke dalam portofolio.

	
	Pertemuan 4

	
	· Peserta didik menyaksikan video tentang kegiatan promosi produk kerajinan di suatu tempat. Contohnya pameran inacraft atau yang didapat dari pemasaran kerajinan di daerah setempat. (Lakukan pencarian di situs video dengan kata kunci melakukan kegiatan promosi produk kerajinan). (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).

	
	Pertemuan 5

	
	· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk menyusun rencana promosi produk kerajinan bahan alam lunak berdasarkan potensi lingkugan di akhir semester, meliputi; produk yang dipromokan, keunggulan produk, fungsi produk, harga yang ditawarkan, dapat dipesan dimana, dan sebagainya. (Kolaborasi – Bergotong royong).
· Peserta didik mempresentasikan hasil rencana promosi produk kerajinan bahan alam yang telah dibuat. (Kolaborasi – Bergotong royong).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-4

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1 

	
	· Peserta didik melakukan refleksi hasil kegiatan pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak dari mulai kegiatan observasi eksplorasi, desain/perancangan hingga produksi. Peserta didik juga mengaitkan dengan prisnip ergonomi dan ekonomis yang telah dipraktikkan pada pembuatan produk. (Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi – Mandiri).
· Peserta didik merefleksikan hasil rancangan promosi produk kerajinan bahan alam lunak yang akan dilakukan di akhir semester/akhir tahun. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir – Bernalar kritis)

	
	Pertemuan 2

	
	· Peserta didik mengevaluasi hasil produk kerajinan bahan alam lunak dan hasil promosi melalui kegiatan repostase berdasarkan catatan refleksi. Dilengkapi data lembar kerja siswa, dimasukan ke dalam portofolio. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya-Bernalar kritis).
· Peserta didik mempraktikan reportase untuk menyajikan kegiatan refleksi dan evaluasi proses pembelajaran pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak bersama kelompok. (Kolaborasi – Bergotong royong).
· Peserta didik menerima kritik dan saran dari kelompok lain. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





ASESMEN / PENILAIAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	ASESMEN/PENILAIAN
	1.	Rubrik Penilaian
[bookmark: _GoBack]Nama Sekolah	: SMP/MTS 
Kelas/Semester	: VII/ 1
Tahun Pelajaran	: 2023/2024

a.	Contoh Format Asesmen Produk
	Produk
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kemampuan Desain Produk
	
	
	
	
	

	Kemampuan Produksi Kerajinan
	
	
	
	
	

	Kemampuan Revisi Produk Kerajinan
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimum
	12
	



b.	Contoh Format Asesmen Portofolio
	Portofolio
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kelengkapan portofolio.
	
	
	
	
	

	da judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	
	
	
	
	

	Tulisan refleksi
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimu
	12
	



Rumus Konversi Asesmen Produk dan Portofolio


c.	Contoh Rubrik Asesmen Produk
	Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang Kompeten
( <70)
	Cukup Kompeten (71—80)
	Kompeten (81—90)
	Sangat
Kompeten
(91—100)

	Kemampuan mendesain
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar kurang jelas, tidak ada keterangan gambar.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat sederhana dan dapat mengomunikasikan dengan baik.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain yang estetis dan ergonomis dengan detail, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat optimal dan dapat mengomunikasikan dengan baik
	mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik, bentuk produk yang inovatif dan displai/kemasan yang sustainable

	Kemampuan membuat produk
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan seadanya dan teknik sederhana, tanpa membuat displai/ kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan dan teknik yang baik dan terdapat displai/kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik dan displai/ kemasan yang menarik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.

	Kemampuan merevisi produk
	Peserta didik hanya mampu mengamati kritik dan saran tetapi belum dapat melakukan perubahan produk.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi ,masalah produk yang dibuat dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan. tetapi kurang optimal.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan dengan baik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.




d.	Contoh Rubrik Asesmen Portofolio
	Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang
(<70)
	Cukup
(71—80)
	Kurang
(81-90)
	Sangat Baik
(91-100)

	Kelengkapan portofolio
	Hanya memuat 1 elemen
	Hanya memuat 2 elemen
	Hanya memuat 3 elemen
	Ada empat elemen, lengkap, berkualitas, mencerminkan karya terbaik

	Ada judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	Hanya memuat 1 aspek
	Hanya memuat 2 aspek
	Hanya memuat 3 aspek
	Ada judul, sistematis, rapi,dan menarik

	Tulisan refleksi
	Refleksi menjawab satu pertanyaan saja.
	Refleksi menjawab dua pertanyaan
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan tetapi tidak menuliskan alasan dan tindak lanjut
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan atau lebih dan detail sesuai alasan dan tindak lanjut





Lembar Kerja:
Contoh Format LK Identifikasi Bahan Alam Lunak


Tabel 1.1 Contoh format LK Identifikasi Bahan Alam Lunak

Lembar Kerja
Nama Anggota Kelompok	: …………………………………………………………
Kelas					: …………………………………………………………

Mengidentifikasi Kerajinan Bahab Alam Lunak Khas Daerah
	Bentuk Produk
	Khas Daerah
	Karakteristik Bahan Alam Lunak
	Tekhnik
	Fungsi
	Potensi yang perlu dilestarikan/ dikembangkan

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	



B.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1.	Pengayaan
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD)
· Pengayaan dapat di tagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Berdasakan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi.

2.	Remedial
· Siswa diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0–100 yang dapat dipilih siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	Refleksi Guru:
1. Apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik?
2. Apa momen paling berkesan saat proses kegiatan pembelajaran?
3. Apa tantangan yang dihadapi saat proses kegiatan pembelajaran?
4. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

B.	Refleksi Peserta Didik:
· Bagaimana yang menurutmu paling sulit di pelajaran ini?
· Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
· Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahamai pelajaran ini?
· Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 samapi 5. Berapa bintang yang akan kamu berikan?
· Bagian mana dari pelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





LAMPIRAN-LAMPIRAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Tahun Penyusunan
	:
	2022

	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil
	Fase
	:
	D

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Lampiran 1
	: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu: 
Kelas/Semester	:	VII / .......
Mata Pelajaran	:	.................................................................................
Hari/Tanggal	:	.................................................................................
Nama siswa	:	.................................................................................
Materi pembelajaran	:	.................................................................................
		.................................................................................
		.................................................................................

A.	Penilaian Pembelajaran 1
	
	Lampiran 2
	: Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik



A.	Produk Kerajinan Bahan Alam Lunak
Kerajinan lebih mengutamakan keterampilan manual (tangan), nilai artistik/estetik dan pemanfaatan bahan-bahan alam. Perkembangan keterampilan kerajinan manusia terus berkembang, meskipun terjadi gejolak sosial dan geografisnya, misalnya bencana alam dan pandemi Covid-19. Keinginan manusia untuk maju dan menguasai pengetahuan serta teknologi di bidang kerajinan bahan alam berkembang sesuai kebutuhan dan gaya hidup masyarakat.

Perkembangan sosial budaya yang sangat pesat dan saat ini berpengaruh terhadap perilaku maupun selera masyarakat terhadap kebutuhan kebendaan. Kerajinan memiliki kekuatan yang mampu menjembatani kebutuhan tersebut. Salah satunya kerajinan bahan alam lunak. Beragam benda kerajinan dari bahan alam lunak dapat diciptakan dan dibuat berdasarkan bentuk dan bahan yang digunakan. Bahan alam lunak terdiri dari tanah liat, getah nyatu, playdough, flour clay, bubur kertas, bubuk tisu, dan sebagainya yang terdapat di daerah masing-masing. Teknik yang digunakan juga sangat bervariasi, di antaranya dapat berupa teknik menggunting, mengecor, menempel, melipat, mencetak, memahat, dan juga membentuk. Pemilihan teknik disesuaikan dengan desain dan jenis bahan yang digunakan. Bahan-bahan yang digunakan memiliki sifat dan karakteristik yang berbedabeda.

Produk kerajinan bahan alam lunak walau masih terbatas pada teknik manual dalam pengolahannya, namun masih banyak diminati orang. Contohnya saja tanah liat, produk kerajinan hasil dari bahan alam lunak ini akan mengalami proses pembakaran yang nantinya akan disebut keramik. Keramik sejak zaman dahulu kala merupakan kerajinan bahan alam lunak yang diminati banyak orang di seluruh dunia. Keramik berkembang dari zaman ke zaman berdasarkan teknologi dan penemuan ilmiah dari para produsen keramik. Sentuhan estetika dan eksotika dalam pembuatannya membuat tampilan keramik tidak tertinggal oleh zaman. Tentunya ada kualitas, ada harga.

Dilihat dari konteks daerah, daerah penghasil produk keramik di Indonesia cukup banyak. Jika dibanding dengan bahan alam lunak lainnya, keramik lebih mendominasi. Bahan alam lunak lain kurang diolah untuk dijadikan prioritas kerajinan daerah. Alangkah menariknya jika daerah tempat peserta didik tinggal dapat mengembangkan bahan alam lunak lain selain keramik sebagai salah satu potensi ekonominya.

Berdasarkan bahan alam lunak yang dihasilkan dari daerah tempat satuan pendidikan dimana Bapak dan Ibu bertugas, Bapak Ibu dapat mengembangkannya menjadi materi pembelajaran untuk peserta didik. Peserta didik dapat membuat minimal satu produk kerajinan dari bahan alam lunak tersebut. Dalam satu kelas mereka dapat memilih jenis bahan alam lunak yang dikehendaki. Namun guru dapat menentukan pula jenis bahan alam lunak yang wajib untuk dikuasai peserta didik secara keseluruhan sesuai potensi lokal. Dapat dibedakan dari kelas per kelas untuk bahan alam lunak yang berbeda.
1.	Cari Tahu Bahan Alam Lunak
Bahan alam adalah bahan atau material yang ada di alam sekitar. Bahan alam yang terdapat di alam dan ditemukan di tanah atau bagian dari hewan atau tumbuhan. Sementara, lunak adalah lembut, lentur, lembek, bahkan hingga elastis.

Perlu diketahui, bahan alam lunak itu beragam dan tentunya memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lainnya. Berikut akan dipaparkan pengertian serta ciri-ciri dari setiap bahan alam lunak yang perlu dikenal dan diketahui oleh peserta didik.
a. 	Tanah Liat
Tanah liat memiliki warna yang beragam, tetapi semuanya merupakan warna natural tanah, yaitu cokelat. Ada yang berwarna cokelat muda, tua, cokelat keabu-abuan, serta cokelat keputihan. Setiap warna bergantung pada kandungan yang terdapat di setiap tanah liat tersebut. Tanah yang mengandung banyak kaolin akan cenderung berwarna lebih putih. Sementara tanah yang banyak mengandung stoneware berwarna lebih kehitaman atau keabu-abuan, sedangkan tanah yang banyak mengandung earthenware lebih terlihat cokelat kemerahan.

Tanah liat stoneware memiliki daya bakar hingga 1.300oC, sedangkan earthenware hanya sampai 900oC. Tanah liat mudah hancur jika tidak melalui proses pembakaran. Jika dibakar, jenis kerajinan ini disebut keramik. Campuran tanah liat adalah air.

Pewarnaan pada tanah liat dapat dilakukan dengan glasir sebagai pembakaran tinggi (hingga 1.300oC), dapat pula hanya dibakar biskuit (pada suhu 900oC) lalu langsung diberi warna dengan cat.

b. 	Adonan Tepung (Playdough)
Adonan tepung yang dikenal juga dengan sebutan playdough merupakan media yang mudah didapat, tidak mahal, dan aman bagi peserta didik. Pembuatan adonan tepung (playdough) terdiri dari tepung terigu, pewarna makanan, air, minyak, dan garam.

Selain itu, ada juga flour clay yang terbuat dari tepung tapioka, tepung maizena, tepung beras, dan tepung lainnya. Bahan pendukung lainnya terdiri dari pewarna makanan dan air. Pembedanya ada pada lem (sagu/putih) dan ada juga yang menambahkan soda kue. Kedua bahan ini dapat ditambah zat pengawet natrium benzoat untuk memperlambat penjamuran.

Adonan tepung (playdough) dapat dibuat sendiri oleh peserta didik dan dapat digunakan untuk membuat produk kerajinan yang kreatif dan inovatif. Tentunya keunikannya pun tidak kalah dengan bahan yang terbuat dari tanah liat.

c. 	Getah Nyatu
Getah nyatu banyak terdapat di hutan Kalimantan yang berasal dari pohon nyatu. Getah nyatu berwarna putih sehingga mudah diberi warna. Warna yang digunakan berasal dari pewarna alam sehingga warnanya cenderung natural tidak secemerlang warna buatan. Jika ingin dibentuk, getah nyatu harus dimasak terlebih dahulu agar lunak dan plastis. Jika dipanaskan akan melunak, tetapi lama kelamaan akan mengeras jika dibiarkan mendingin.
d. 	Bubur Kertas
Bubur kertas dibuat dari campuran kertas yang direndam dalam air dan dicampur lem m kanji/sagu atau lem putih. Apabila ingin ingin menghasilkan bubur kertas yang berwarna-warni bisa diberi cat. Proses pembuatannya sangat mudah. Jika ingin menghasilkan tekstur yang halus kertas harus diblender, tetapi jika ingin agak kasar kertas cukup diremas-remas dalam rendaman air.

Peserta didik dapat dengan mudah memperoleh kertas bekas di lingkungan mereka. Bahan alam lunak ini tergolong ekonomis. Peserta didik dapat membuat bahan alam lunak dari kertas ini secara mandiri. Produk kerajinan yang dihasilkan juga beragam, bergantung dari kreativitas penciptanya.
e. 	Bubur Tisu
Bubur tisu hampir sama dengan bubur kertas, hanya saja bahan utamanya adalah kertas tisu yang lembut. Tisu yang digunakan disarankan adalah tisu toilet, karena tisu jenis ini mudah sekali hancur di dalam air, sehingga memudahkan proses pengolahannya. Peserta didik dapat membuatnya secara mandiri.

B.	Desain Produk Kerajinan Bahan Alam Lunak
Dalam membuat produk kerajinan kita harus mengenal prinsip ergonomi. Prinsip ergonomi membantu peserta didik untuk dapat membuat karya yang berkualitas. Selain itu juga peserta didik perlu mengenal displai atau kemasan untuk produk kerajinan bahan alam lunak.

Prinsip ergonomi adalah suatu prinsip yang mementingkan unsur kegunaan dan kenyamanan yg terdapat dalam suatu barang/produk.

Proses penciptaan produk kerajinan bahan alam lunak harus mengacu pada 5 (lima) persyaratan. Beberapa akan dipelajari pada Unit 1, selebihnya akan dipelajari di Unit 2. Adapun syarat-syarat perancangan benda kerajinan sebagai berikut:
a. 	Kegunaan (Utility)
Benda kerajinan harus mengutamakan nilai praktis, yaitu dapat digunakan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan. Contoh: mangkuk untuk wadah sup.

b. 	Kenyamanan (Comfortable)
Benda kerajinan harus menyenangkan dan memberi kenyamanan bagi pemakainya. Contoh: cangkir didesain ada pegangannya.

c. 	Keindahan (Aestetic)
Benda kerajinan itu indah dan mempunyai daya tarik lebih dibandingkan dengan benda yang biasa-biasa saja. Keindahan sebuah benda dapat dilihat dari beberapa hal, di antaranya dari bentuk, hiasan atau ornamen, dan bahan bakunya.

Displai/tata letak adalah suatu cara penataan produk, terutama produk barang dengan tujuan untuk menarik minat konsumen. Displai diperlukan untuk pameran. Kemasan adalah suatu wadah ataupun pembungkus yang memiliki fungsi untuk mencegah terjadinya kerusakan pada produk dan memperindah tampilan produk.

Nilai ekonomis adalah arti nilai yang ditempatkan pada produk kerajinan berdasarkan ukuran manfaat yang diperoleh dari produk tersebut.

Dalam proses pembuatan karya seorang perajin harus mengenal langkah-langkah penciptaan hingga menjadi produk. Bagannya dapat dilihat berikut ini.
[image: ]
C.	Membuat Kerajinan Bahan Alam Lunak
Berikut ini adalah beberapa pengolahan dan teknik pembuatan produk kerajinan bahan alam lunak.
1. 	Tanah Liat
Tanah liat yang digunakan sebagai bahan utama pembuatan keramik terdiri dari 4 (empat) jenis warna, yaitu coklat tua, putih, coklat muda, dan krem. Perlu diketahui tanah liat yang berasal dari Plered (Jawa Barat), Klampok (Yogyakarta), dan Lombok (NTT) termasuk jenis earthenware dan berwarna coklat tua. Sementara, tanah liat dari Sukabumi dan Bandung termasuk jenis stoneware yang memiliki warna coklat muda dan krem.

Glasir adalah pewarna untuk keramik yang dipakai setelah keramik dibakar pada pembakaran bisque pertama hingga 900oC. Glasir terbuat dari campuran kuarsa, feldspar, kapur, dan oksida pewarna (besi, tembaga, dan sebagainya).

Suhu pembakaran glasir tergantung pada jenis tanah liatnya. Suhu bakar rendah (earthenware) di antara 9000C sampai dengan 1.1500C, sedangkan suhu bakar tinggi (stoneware) di antara 1.2000C sampai dengan 13000C.

Keramik yang diglasir akan menghasilkan warna yang mengkilap seperti kaca. Glasir instan dapat dibeli di beberapa toko penjual bahan-bahan keramik. Teknik penggunaanya dapat dengan cara dicelup, dikuas, dan disemprot. Apabilan menggunakan pewarna glasir, keramik harus dibakar dua kali. Pertama pembakaran bisquit dengan suhu rendah, lalu diglasir dan dibakar kembali dengan suhu tinggi.

Alat pembuatan kerajinan dari tanah liat di antaranya, butsir, rol, spon, tali, dan sebagainya. Tungku pembakaran digunakan untuk membakar hasil karya. Tungku ada bermacam-macam ada yang menggunakan bahan bakar gas, kayu ataupun minyak.

	Teknik Pembentukan Keramik
a.	Teknik Pijit Tekan (pinch)
Teknik pijit tekan (pinch) adalah teknik pembentukan pada badan keramik secara manual. Caranya, tanah liat dipijit dan ditekan dari bentuk bola menjadi bentuk yang diinginkan dengan menggunakan jari-jari tangan.

b.	Teknik Pilin (coil)
Teknik pilin (coil) adalah teknik pembentukan badan keramik secara manual dengan cara tanah liat digulung hingga terbentuk pilinan tanah.

Info
Setiap ingin menempelkan tanah liat ke tanah liat yang sudah dibentuk (badan karya), atau juga hiasan, dapat disiapkan lemnya yang terbuat dari tanah liat yang sudah kering lalu ditumbuk dan diberi air secukupnya. Tanah liat diaduk rata agar tidak menggumpal dan bentuknya kental.
a.	Teknik Lempengan (slab)
Teknik lempengan adalah pembentukan badan keramik secara manual dengan membentuk lempengan dengan menggunakan rol. Lempengan digunakan untuk membuat karya keramik yang berbentuk silinder atau persegi.

Info
Sediakan dua helai kain katun untuk menjepit tanah liat, agar tanah tidak lengket. Selain itu, lempengan juga akan terlihat halus.
a.	Teknik Cetak (molding/casting)
Teknik cetak adalah pembentukan dengan alat berupa acuan cetak untuk memproduksi produk kerajinan dengan jumlah banyak. Teknik cetak ada 2 (dua) jenis, yaitu cetak kering dengan teknik tekan (press) dan cetak basah dengan teknik cor. Ada beberapa teknik mencetak, yaitu cetak kering dan cor.


b.	Teknik Putar (throwing)
Teknik putar adalah pembentukan badan keramik dengan menggunakan alat putar kaki (kickwheel), ada juga yang menggunakan alat putar tangan (handwheel) agara dapat menghasilkan banyak bentuk yang simetris.

Beberapa aneka produk kerajinan bahan tanah liat yang dibakar menjadi keramik dari berbagai daerah di Pulau Jawa, Lombok dan Bali. 

2. 	Adonan Tepung (Playdough)
Bahan yang digunakan untuk pembuatan kerajinan Playdough meliputi tepung terigu, minyak goreng, pewarna makanan, dan air. Dapat pula menambahkan cat poster/akrilik serta vernis atau pelapis semprot clear sebagai penguat karya. Peralatan yang digunakan cukup sederhana berupa benda-benda yang tersedia di rumah, di antaranya baskom, mangkuk, sendok, dan plastik.

Teknik pembuatan kerajinan playdough sama mudahnya dengan kerajinan tanah liat. Namun, karena warnanya yang sudah terlihat menawan, maka dalam pembuatannya harus diperhatikan perpaduan warna-warna dengan bentuk yang akan dibuat sehingga memunculkan keharmonisan.

Produk yang dihasilkan dari kerajinan bahan playdough sangat menarik dan lucu-lucu. Produk kerajinan ini biasanya banyak dijadikan sebagai souvenir, karena biasanya bentuk dan ukuran kerajinan playdough kecil-kecil tetapi unik dan menggemaskan. Berikut ini beberapa contoh produk kerajinan bahan playdough.

3. 	Getah Nyatu
Bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan kerajinan getah nyatu adalah getah nyatu, air panas yang selalu dalam rebusan, air dingin, dan pewarna alam dari tumbuhan atau pewarna sintetis.

Alat yang digunakan untuk membuat kerajinan getah nyatu adalah botol atau rol sebagai penggiling, papan sebagai alas, gunting, kuas, dan sendok.

Teknik pembuatan kerajinan dari getah nyatu memang cukup unik dan sangat tradisional. Untuk mendapatkan getah yang baik, proses perebusan batang pohon nyatu dilakukan sebanyak tiga kali. Perebusan pertama dilakukan dengan mencampurkan sedikit minyak tanah untuk memisahkan batang pohon dengan getahnya, sedangkan perebusan kedua cukup menggunakan air. Perebusan kedua ini untuk memisahkan getah nyatu dengan minyak tanah. Setelah getah pohon nyatu terkumpul selanjutnya dilakukan perebusan terakhir untuk menambahkan warna pada getah tersebut.

Proses pewarnaan getah nyatu menggunakan bahanbahan yang alami, seperti berbagai daun yang memiliki kekhasan warna tertentu, misalnya hitam, hijau, merah, kuning, atau cokelat. Sekarang banyak juga perajin yang mengunakan pewarna cat sintetis seperti cat minyak untuk memberikan sensasi lebih cerah.

Produk kerajinan getah nyatu yang dibuat pengrajin didominasi bentuk perahu naga atau perahu burung tingang. Perahu burung tingang merupakan perahu yang menggambarkan suku Dayak kala berperang. Selain itu, ada juga perahu yang digunakan dalam upacara adat tiwah, yaitu upacara mengantarkan tulang orang yang sudah meninggal.

Selain perahu, hasil kerajinan dari getah nyatu lainnya adalah replika prajurit Dayak lengkap dengan cawat, mandau, dan talawang. Kerajinan getah nyatu menarik karena tidak hanya warna-warnanya yang terang. Kerajinan getah nyatu pun memiliki tingkat kedetailan yang tinggi. Selain itu, bentuknya unik sehingga sangat cocok untuk dijadikan pajangan atau pelengkap dekorasi ruang. Harga kerajinan getah nyatu ini pun relatif terjangkau bergantung pada bentuk dan ukurannya.

4. 	Bubur Kertas
Kertas merupakan bahan olahan produk kerajinan yang banyak disukai masyarakat. Hal ini dikarenakan kertas merupakan bahan alam lunak yang berpotensi karya kerajinan luar biasa dan mudah diperoleh. Kertas dapat diolah dengan berbagai teknik. Namun pada pembahasan kali ini kertas akan dibuat menjadi bubur kertas. Adapun bahan yang dibutuhkan adalah kertas, lem, air, cat akrilik, dan pengawet, seperti natrium benzoat atau semprot transparan.

Alat pembuatan kerajinan bubur kertas berupa alat yang ada di rumah, di antaranya baskom, blender, spatula, sendok, cetakan, plastik, dan tripleks.

Pembuatan bubur kertas dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya kertas disobek-sobek kecil lalu direndam air, selanjutnya diblender. Selain itu, dapat pula dengan cara kertas disobek-sobek kecil atau menggunakan mesin penghancur kertas lalu direndam, kemudian diremasremas hingga hancur. Bubur kertas dapat disaring dan dicampur lem putih. Selanjutnya bubur kertas dapat dicetak atau dibentuk sesuai keinginan.

Bubur kertas dapat dibuat berbagai bentuk yang menarik. Sekarang ini banyak produsen yang mengolah kertas menjadi produk kerajinan yang unik yang tidak kalah menarik dengan bahan lainnya.

5. 	Bubur Tisu
Pengolahan bubur tisu tidak jauh berbeda dengan bubur kertas. Tentunya guru sudah memahami bahan, alat, teknik, dan prosedurnya dengan baik.

	Lampiran 3
	: Glosarium


Tanah liat, Adonan Tepung (Playdough), Getah Nyatu, Bubur Kertas, bubur tisu.

	Lampiran 4
	: Daftar Pustaka


· Buku Panduan Guru dan Siswa Prakarya Kerajinan Kelas VII Kemendikbud Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
· Sumber lain yang Relevan
· Internet (Google, Youtube dan situs )
· Dan Lingkungan sekitar dan Lain-lain.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





MODUL AJAR 2
PRODUK KERAJINAN BAHAN ALAM SEMIKERAS/KERAS
KURIKULUM MERDEKA

	INFORMASI UMUM
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	IDENTITAS MODUL



	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.
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	KOMPETENSI AWAL


· Menunjukkan berbagai produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan dan cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Menganalisis produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasan yang berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Merancang produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Membuat produk kerajinan bahan alam semikeras/keras berdasarkan hasil rancangan.
· Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan alam semikeras/keras berdasarkan hasil rancangan.
· Mempromosikan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah didisplai atau dikemas.
· Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan semikeras/keras yang telah dibuat.
· Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lain yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan lokal.
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	SARANA DAN PRASARANA



	1.
	Gawai
	4.
	Buku Teks
	7.
	Handout materi

	2.
	Laptop/Komputer PC
	5.
	Papan tulis/White Board
	8.
	Infokus/Proyektor/Pointer

	3.
	Akses Internet 
	6.
	Lembar kerja
	9.
	Referensi lain yang
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	MODEL PEMBELAJARAN


	Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
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	PROFIL PELAJAR PANCASILA
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	TARGET PESERTA DIDIK

	
	1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, Mandiri, Bernalar kritis dan Kreatif
	
	
	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.





	KOMPETENSI INTI



	I. TUJUAN PEMBELAJARAN


· Peserta didik nenunjukkan berbagai produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan dan cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Peserta didik menganalisis produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasan yang berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Peserta didik mampu Merancang produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Peserta didik mampu Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu Membuat produk kerajinan bahan alam semikeras/keras berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan alam semikeras/keras berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Mempromosikan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah didisplai atau dikemas.
· Peserta didik mampu Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan semikeras/keras yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lain yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan lokal.

	II. PEMAHAMAN BERMAKNA


· Mampu menggali Lebih Jauh Bahan Alam Semikeras/Keras
· Mampu merancangan Produk Kerajinan Bahan Alam Semikeras/Keras
· Mampu Membuat Kerajinan Artistik dari Bahan Semikeras/Keras
· Mampu merefleksi dan Evaluasi Produk Kerajinan Bahan Alam Semikeras/Keras

	III. PERTANYAAN PEMANTIK


1. Pertanyaan Pemantik Pembelajaran 
· Apa yang membuat orang tertarik pada produk kerajinan bahan alam semikeras/keras?




KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-1

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Pertanyaan pemantik yang diberikan, misalnya;
· “Apa yang membuat orang tertarik pada produk kerajinan bahan alam semikeras/keras?” Peserta didik menjawab dan guru mencatat jawabannya.
· Peserta didik membaca potongan berita atau video tentang daerah penghasil perak di Kota Gede. (Mengenal dan menghargai budaya – Berkebhinekaan Global).
· Peserta didik diberi tugas mencari tahu bahan alam, jenis bahan alam semikeras/keras, karakteristik dari bahan alam semikeras/keras, produk kerajinan yang dapat dihasilkan dari bahan alam semikeras/keras tersebut, fungsi kerajinan yang dihasilkan dari bahan alam semikeras/keras, displai atau kemasan yang tepat untuk disajikan, serta analisis berbagai kemungkinan jika bahan alam tersebut dikembangkan sebagai produk wirausaha. (Kolaborasi – Bergotong royong).
· Peserta didik diberi tugas melakukan pencarian lebih mendalam tentang kekhasan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang berasal dari daerah mereka sendiri yang patut dikembangkan atau dilestarikan. (Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan – Bernalar kritis).
· Peserta didik membuat flowchart tentang kerajinan bahan alam semikeras/keras yang mereka temukan berdasarkan hasil diskusi. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik diminta mempresentasikan hasil flowchart yang telah dibuat. Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi (Mandiri).
· Peserta didik menilai hasil flowchart secara individu/ kelompok. Refleksi pemikiran dan proses berpikir (Bernalar kritis).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-2

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Peserta didik mempelajari prinsip ergonomi dan tahapan berkarya yang berkualitas. Gunakan hasil flowchart yang dibuat peserta didik pada pertemuan pertama untuk kegiatan pemahaman mendesain. Ajak peserta didik berdiskusi mengenai proses produksi kerajinan. Untuk prinsip ergonomi pada bahan semikeras/keras ini membutuhkan pengalaman, sehingga motivasi yang kuat sangat diperlukan agar peserta didik dapat berkarya dengan sebaik-baiknya. Beri kesempatan pada peserta didik mengolah imajinasinya dengan maksimal. Berikan contoh yang baik berdasarkan karya benda kerajinan secara langsung. (Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan – Bernalar kritis).
· Peserta didik diminta bertanya untuk mengolah kemampuan berpikir kritis mereka dalam menentukan bahan dan alat yang akan digunakan untuk membuat produk yang akan dirancang. (Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan – Bernalar kritis).
· Peserta didik memanfaatkan pengetahuan tentang tujuan pembuatan produk kerajinan dengan beragam fungsi, yaitu produk dengan nilai fungsional; produk dengan nilai informatif; produk dengan nilai simbolik; dan produk dengan nilai prestise (gengsi) sebagai bahan untuk menyusun pertanyaan. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran – Bernalar kritis).
· Guru dapat menggunakan permainan sebagai strategi pembelajaran. Permainan dapat menggunakan aplikasi kahoot, quiziz, dan lainnya. (Memiliki keluasan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik mempelajari tentang displai dan kemasan untuk produk kerajinan yang direncanakan tersebut. Bentuk displai atau kemasan disesuaikan dengan produk kerajinan dari bahan alam semikeras/keras yang akan dibuat. Beri pemahaman mengenai fungsi dari displai atau kemasan tersebut. Kegiatan ini dapat dibuat secara berkelompok dengan bentuk yang bervariasi.
· Peserta didik membuat desain gambar sketsa kerajinan bahan alam lunak. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik membuat desain untuk displai atau kemasan kerajinan bahan alam lunak. (Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi – Mandiri).
· Peserta didik membuat rencana promosi produk kerajinan bahan alam semikeas/keras yang telah dirancang sesuai kebutuhan, yang meliputi:
· Produk ditujukan kepada masyarakat dari daerah mana.
· Sasaran pengguna produk: laki-laki atau perempuan, usia, dan sebagainya.
· Produk digunakan untuk apa saja dan seterusnya.
· Peserta didik diminta mempresentasikan hasil gambar sketsa produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah dibuat. (Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi – Mandiri).
· Peserta didik diminta mempresentasikan hasil gambar sketsa produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah dibuat. (Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi – Mandiri).
· Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil gambar sketsa produk bahan alam semikeras/keras dan rencana promosi yang telah dibuatnya.

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-3

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1

	
	· Peserta didik membagi kelompok dengan kesamaan fungsi produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang dibuat.
· Peserta didik bermusyawarah bersama guru untuk menentukan jenis bahan semikeras/keras yang bisa dibuat secara seragam oleh seluruh peserta didik dalam satu kelas. (Kolaborasi - Bergotong royong)
· Peserta didik mendiskusikan prosedur dan teknik pembuatan yang akan dilakukan sesuai dengan flowchart yang telah dibuat pada kegiatan sebelumnya. Guru memberikan arahan, bahwa setiap bahan yang akan digunakan oleh peserta didik memiliki teknik pengolahan yang beragam. Oleh karena itu, guru juga perlu memberikan motivasi agar peserta didik fokus dengan pilihan bahan dan teknik pengolahannya yang tepat. Semakin fokus langkah yang diambil peserta didik akan memudahkan bagi guru dalam membimbing dan menilai proses serta karya dari setiap peserta didik. Peserta didik dapat mengubah atau memperbaiki rencana pembuatan produk kerajinan yang telah dibuat sebelumnya. DPada tahap ini peserta didik akan belajar untuk berani mencoba dan bereksplorasi. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik mempraktikkan pembuatan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras bersama anggota kelompoknya, meskipun masing-masing peserta didik membuat produknya secara mandiri. Pada pertemuan ini, hasil kerja peserta didik diharapkan dapat mencapai 50%. (Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal – Kreatif).

	
	Pertemuan 2

	
	· Guru dapat mengingatkan kembali peserta didik tentang karakteristik bahan alam semikeras/keras yang menjadi pilihan peserta didik, agar peserta didik bekerja lebih efisien dan efektif. Bahan alam semikeras/keras memiliki perbedaan karakter. Bahan serat alam yang tergolong semikeras harus diolah sedemikian rupa agar tidak busuk dan berjamur. Hindari dari air agar tidak terjadi kelembapan yang dapat merusak teksturnya. Sementara bahan keras memiliki sifat yang kaku dan kuat terhadap iklim sehingga cukup aman untuk disimpan dalam waktu lama. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Pada pertemuan ini peserta didik diharapkan dapat melanjutkan pembuatan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras hingga tercapai 95—100% penyelesaian. (Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi – Mandiri).
· Peserta didik dapat melakukan modifikasi pada alat dan teknik pengolahan sesuai dengan ketersediaan bahan dan alat secara ekonomis namun berfungsi efektif. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik menguji fungsi produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah dibuat berdasarkan daya rekat, ketebalan/ketipisan, fungsi, kerapian, kesesuaian dengan model asal, ciri khas daerah, dan hal lainnya. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).
· Peserta didik membuat displai atau kemasan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras. (Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal – Kreatif).
· Peserta didik membuat displai atau kemasan berdasarkan desain yang telah dibuat. Guru dapat menjelaskan pada peserta didik untuk membuat displai atau kemasan yang sustainable design (memiliki fungsi berkelanjutan), agar dapat dimanfaatkan kembali ketika tidak atau telah digunakan. Selain itu, dalam pembuatan displai atau kemasan, guru dapat menyarankan peserta didik agar menggunakan bahan yang ramah lingkungan. (Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal – Kreatif).

	
	Pertemuan 3

	
	· Peserta didik menguji coba hasil produk kerajinan dari bahan alam semikeras/keras yang telah dibuatnya. Halhal yang diuji oleh peserta didik, antara lain prinsip kenyamanan pengguna (ergonomis). Hal ini berkaitan dengan fungsi produk dan estetika produk. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).
· Peserta didik merevisi produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah dibuatnya sesuai dengan hasil pengujian untuk menyempurnakannya. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).
· Peserta didik hendaknya memperhatikan pembuangan limbah yang dihasilkan selama proses produksi. Guru mengingatkan kepada peserta didik jika limbahnya masih dapat dimanfaatkan agar disimpan, untuk digunakan pada pembelajaran di kelas VIII sesuai dengan materinya. Dengan demikian, peserta didik telah menerapkan prinsip efisiensi bahan.
· Peserta didik mempresentasikan hasil produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah dibuatnya secara bergantian dengan anggota kelompok lainnya. Presentasi ini dapat menambah wawasan peserta didik karena teknik dan fungsi produk yang variatif dari setiap produk kerajinan yang dibuat. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir – Bernalar kritis).
· Peserta didik mengisi lembar kerja yang berisi tentang laporan hasil presentasi yang telah dilakukan. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir – Bernalar kritis).

	
	Pertemuan 4

	
	· Peserta didik menyaksikan video tentang kegiatan promosi produk kerajinan di suatu tempat. (Cari di kanal video dengan kata kunci melakukan kegiatan promosi produk kerajinan). (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya–Bernalar kritis).
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok dan membuat media promosi offline yang lebih menarik. (Kolaborasi– Bergotong royong).

	
	Pertemuan 5

	
	· Peserta didik membuat publikasi berupa poster atau leaflet sederhana dan kebutuhan untuk pameran atau bazar kelas seperti petunjuk arah dan sebagainya. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-4

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1

	
	· Peserta didik melakukan refleksi hasil kegiatan pembuatan produk kerajinan bahan alam semi keras/keras secara mandiri. (Regulasi diri - Mandiri).
· Peserta didik merekap hasil kegiatan pameran, reaksi pengunjung, dan jumlah peminat produk kerajinan bahan alam semikeras/keras yang telah dibuat berdasarkan hasil promosi bersama kelompok. (Berbagi – Bergotong royong)

	
	Pertemuan 2

	
	· Peserta didik mempresentasikan hasil promosi produk kerajinan bahan alam semikeras/keras. (Kolaborasi – Bergotong royong.)
· Peserta didik mengevaluasi hasil produk kerajinan bahan alam semikeras/keras dan hasil promosi melalui kegiatan pantomim berdasarkan catatan refleksi. Dilengkapi data lembar kerja, dimasukan ke dalam portofolio. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis.)

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





ASESMEN / PENILAIAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	ASESMEN/PENILAIAN
	1.	Rubrik Penilaian
Nama Sekolah	: SMP/MTS 
Kelas/Semester	: VII/ 1
Tahun Pelajaran	: 2023/2024

a.	Contoh Format Asesmen Produk
	Produk
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kemampuan Desain Produk
	
	
	
	
	

	Kemampuan Produksi Kerajinan
	
	
	
	
	

	Kemampuan Revisi Produk Kerajinan
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimum
	12
	



b.	Contoh Format Asesmen Portofolio
	Portofolio
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kelengkapan portofolio.
	
	
	
	
	

	da judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	
	
	
	
	

	Tulisan refleksi
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimu
	12
	



Rumus Konversi Asesmen Produk dan Portofolio


c.	Contoh Rubrik Asesmen Produk
	Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang Kompeten
( <70)
	Cukup Kompeten (71—80)
	Kompeten (81—90)
	Sangat
Kompeten
(91—100)

	Kemampuan mendesain
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar kurang jelas, tidak ada keterangan gambar.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat sederhana dan dapat mengomunikasikan dengan baik.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain yang estetis dan ergonomis dengan detail, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat optimal dan dapat mengomunikasikan dengan baik
	mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik, bentuk produk yang inovatif dan displai/kemasan yang sustainable

	Kemampuan membuat produk
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan seadanya dan teknik sederhana, tanpa membuat displai/ kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan dan teknik yang baik dan terdapat displai /kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik dan displai/ kemasan yang menarik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.

	Kemampuan merevisi produk
	Peserta didik hanya mampu mengamati kritik dan saran tetapi belum dapat melakukan perubahan produk.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi ,masalah produk yang dibuat dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan. tetapi kurang optimal.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan dengan baik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.



d.	Contoh Rubrik Asesmen Portofolio
	Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang
(<70)
	Cukup
(71—80)
	Kurang
(81-90)
	Sangat Baik
(91-100)

	Kelengkapan portofolio
	Hanya memuat 1 elemen
	Hanya memuat 2 elemen
	Hanya memuat 3 elemen
	Ada empat elemen, lengkap, berkualitas, mencerminkan karya terbaik

	Ada judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	Hanya memuat 1 aspek
	Hanya memuat 2 aspek
	Hanya memuat 3 aspek
	Ada judul, sistematis, rapi,dan menarik

	Tulisan refleksi
	Refleksi menjawab satu pertanyaan saja.
	Refleksi menjawab dua pertanyaan
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan tetapi tidak menuliskan alasan dan tindak lanjut
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan atau lebih dan detail sesuai alasan dan tindak lanjut





Lembar Kerja:
Contoh Format LK Identifikasi Bahan Alam Lunak

Tabel 2.1 Contoh Format Lembar Kerja Topik Bahan Alam Semikeras/Keras

Lembar Kerja
Nama Anggota Kelompok	: ……………………………………….
Kelas					: ……………………………………….

Mengidentifikasi Kerajinan Bahan Alam Semikeras/Keras
	Bentuk Produk
	Khas Daerah
	Karakteristik Bahan Alam Semikeras/Keras
	Teknik Pengolahan
	Fungsi Produk Kerajinan
	Potensi yang Perlu Dilestarikan/ Dikembangkan
	Harga Jual

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	



B.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1.	Pengayaan
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD)
· Pengayaan dapat di tagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Berdasakan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi.

2.	Remedial
· Siswa diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0–100 yang dapat dipilih siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	Refleksi Guru:
1. Apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik?
2. Apa momen paling berkesan saat proses kegiatan pembelajaran?
3. Apa tantangan yang dihadapi saat proses kegiatan pembelajaran?
4. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

B.	Refleksi Peserta Didik:
· Bagaimana yang menurutmu paling sulit di pelajaran ini?
· Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
· Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahamai pelajaran ini?
· Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 samapi 5. Berapa bintang yang akan kamu berikan?
· Bagian mana dari pelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





LAMPIRAN-LAMPIRAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Ganjil

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Lampiran 1
	: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu: 
Kelas/Semester	:	VII / .......
Mata Pelajaran	:	.................................................................................
Hari/Tanggal	:	.................................................................................
Nama siswa	:	.................................................................................
Materi pembelajaran	:	.................................................................................
		.................................................................................
		.................................................................................

A.	Penilaian Pembelajaran 1
	
	Lampiran 2
	: Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik



A.	Produk Kerajinan Bahan Alam Semikeras/Keras
Kerajinan memiliki kekuatan yang mampu menjembatani kebutuhan kebendaan masyarakat secara luas. Salah satunya dipenuhi oleh benda hasil kerajinan dari bahan alam semikeras/ keras. Kerajinan bahan alam semikeras/keras merupakan kerajinan yang sangat dekat dengan kebutuhan hidup masyarakat. Mulai kebutuhan rumah hingga kebutuhan pribadi. Penggunaannya pun disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, baik sebagai fungsi hias maupun fungsi pakai.

Pembuatan kerajinan yang menggunakan bahan semikeras/keras membutuhkan teknik khusus dalam proses pengerjaannya. Hal ini karena bahan dasar dalam pembuatan kerajinan memiliki karakteristik yang padat, kaku, dan sulit dibentuk. Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk membuat produk kerajinan dari bahan alam semikeras/keras, antara lain teknik ukir, teknik anyam, teknik pahat, dan teknik cor.

Proses produksi kerajinan bahan alam semikeras, khususnya skala home industry umumnya masih terbatas menggunakan teknik manual. Contohnya serat alam, beberapa bahan serat alam dapat diambil dari tumbuhan atau pun hewan. Serat alam mudah untuk dibentuk secara manual. Hanya perlu menggunakan peralatan sederhana, namun sudah dapat menghasilkan produk kerajinan yang baik.

Lain halnya dengan kerajinan dari bahan keras. Kerajinan berbahan keras membutuhkan teknik khusus, bahkan membutuhkan mesin/alat khusus dalam pengerjaannya. Oleh sebab itu, diperlukan pengetahuan dan pengalaman untuk menguasai teknik dasar yang akan digunakan. Contohnya saja batu. Batu ada berbagai macam jenisnya, ada yang tergolong mudah dibentuk ada juga yang keras sekali. Produk kerajinan dari batu ini dapat diolah dengan berbagai macam teknik, seperti diukir, dipahat, dicat, ditempel, dibubut, digerinda, dilubang, dan sebagainya. Produk yang dihasilkan juga beragam tergantung dari teknik yang digunakan, misalnya patung, guci, hiasan dinding, hiasan taman, kursi, meja, lampu taman, asbak, cobek, dan sebagainya.

Berkaitan dengan keselarasan konteks daerah, kali ini kita akan membahas bahan alam semikeras, yaitu janur. Janur adalah daun kelapa yang masih muda warnanya, masih putih kekuningan, dan kehijauan. Bagi masyarakat Indonesia janur merupakan bahan alam yang paling banyak dan paling sering digunakan untuk kegiatan sehari-hari atau pun dalam acara adat. Hampir semua daerah di Indonesia mengenal janur, menghasilkan, dan menggunakan janur. Produk-produk yang dihasilkan dari bahan janur ini, antara lain kulit ketupat, tikar bilik janur, hiasan penjor, dan sebagainya.
Berdasarkan bahan alam semikeras/keras yang tersedia di daerah tempat satuan pendidikan di mana Bapak dan Ibu Guru bertugas, dapat dikembangkan menjadi materi pembelajaran kerajinan untuk peserta didik. Peserta didik dapat ditugaskan untuk membuat minimal satu produk kerajinan dari bahan alam semikeras/keras tersebut. Sampaikan pada peserta, agar tidak menggunakan bahan alam limbah, karena bahan alam limbah akan dipelajari di kelas VIII. Dalam satu kelas guru dapat menentukan jenis bahan alam semikeras/keras yang akan digunakan sesuai dengan minat peserta didik, potensi sekolah, serta karakteristik lingkungan. Guru dapat menentukan 1 sampai 2 jenis bahan alam semikeras/keras yang wajib untuk dikuasai peserta didik secara keseluruhan sesuai potensi lokal.

Cara penggalian informasi kearifan lokal salah satunya dengan mengetahui tradisi lisan dan tulis yang ada di lingkungan, seperti legenda, puisi, sajak, pantun, adat istiadat, ritus, seni budaya, dan lain-lain. Misalnya saja janur, kita sering melihat masyarakat di Pulau Jawa dan Bali menggunakan janur dalam acara adat istiadat. Untuk memperoleh informasi lebih mendalam, peserta didik juga dapat terlibat dalam kegiatan kunjungan ke tempat usaha kerajinan yang menjadi unggulan di daerahnya masingmasing, terutama tempat kerajinan yang menggunakan bahan alam semikeras/keras. Dalam melaksanakan kegiatan ini, Guru hendaknya mempertimbangkan jarak dan kemudahan untuk mengunjungi lokasi tersebut.

B.	Gali Lebih Jauh Bahan Alam Semikeras/Keras
1.	Mengenal Ragam Bahan Alam Semikeras/Keras
Keragaman bahan alam semikeras/keras berbeda satu sama lainnya. Di bawah ini merupakan ciri-ciri dari bahan alam semikeras/keras yang perlu diketahui dan dipahami.

Bahan alam adalah bahan atau material yang ada di alam sekitar. Bahan alam terdapat di alam dan ditemukan di tanah atau bagian dari hewan atau tumbuhan.

Bahan semikeras/keras adalah sifat material yang tidak lunak (lembek, lembut, empuk, kenyal/plastis), padat, kuat dan tidak mudah berubah bentuknya atau tidak mudah pecah.
a. 	Serat Alam
Bahan serat secara alami dapat dihasilkan dari tumbuhan maupun hewan. Meskipun diperoleh dari alam, namun kualitas bahan serat ini sangat baik dan bisa menghasilkan berbagai tekstil dan barang yang memiliki nilai fungsi dan ekonomis yang tinggi. Bahan serat alam dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu yang berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral. Kali ini kita akan fokus mempelajari bahan dari tumbuhan dan hewan saja.

Adapun serat yang berasal dari tumbuhan dapat diklasifikasi menjadi empat, yaitu:
1) Serat yang berasal dari biji.
2) Serat yang berasal dari batang.
3) Serat yang berasal dari daun.
4) Serat yang berasal dari buah.

Bahan serat alam yang berasal dari tumbuhan, di antaranya; a.kapas; b. tanaman rami; c. kulit jagung; d. sabut kelapa; e. pelepah pisang; f. daun pandan; g. batang anggrek; h. daun kelapa; i. eceng gondok; dan sebagainya.

Sementara, bagian tubuh hewan yang dapat dimanfaatkan seratnya adalah bulunya. Bulu hewan yang paling sering diolah sebagai bahan baku serat produk tekstil adalah sebagai berikut.
1)	Serat dari stapel
Stapel merupakan serat yang berbentuk rambut hewan yang disebut juga dengan wol.

2)	Serat dari filamen
Filamen merupakan serat yang berbentuk jaringan. Contohnya adalah serat yang berasal dari larva ulat sutera saat membentuk kepompong. Sementara bahan serat dari hewan lainnya, antara lain kulit sapi, bulu domba, rambut kuda, dan lain-lain.

b. 	Pasir
Pasir dapat juga dijadikan bahan kerajinan. Karya dari bahan pasir juga menarik untuk diproduksi. Sudah banyak produsen pasir warna yang dijual untuk kerajinan. Pasir yang digunakan kebanyakan merupakan pasir laut. Daerah pesisir dapat memanfaatkan pasir sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan.

c. 	Bambu
Bambu sendiri merupakan satu dari sekian tanaman yang sangat mudah dijumpai di negeri kita ini. Kondisi tanah dan iklim tropis negara Indonesia yang cocok sebagai tempat tumbuh kembangnya berbagai tumbuhan, sehingga persebaran dan pertumbuhan bambu menjadi cepat, mudah, dan melimpah. Bambu memiliki banyak manfaat, mulai dari akar sampai daun. Banyak benda kerajinan yang dapat diproduksi dari bambu dan dapat bernilai ekonomis.

d. 	Rotan
Rotan tumbuh di hutan tropis Indonesia. Sumber daya alam ini banyak dihasilkan di beberapa daerah di Nusantara, antara lain Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan Papua. Rotan dapat diproduksi menjadi berbagai kerajinan, baik yang memiliki nilai fungsi maupun ekonomis.

e. 	Kayu
Kayu merupakan sumber daya alam bahan yang sangat melimpah di Indonesia. Indonesia adalah negara yang memiliki hutan tropis terluas ke tiga di dunia sehingga banyak menghasilkan kayu yang dapat diolah sebagai produk seni dan kerajinan. Kayu yang dapat digunakan, antara lain kayu jati, pinus, akasia, mahoni, trembesi, dan sebagainya.

f. 	Batu
Negara Indonesia juga dikenal sebagai negara yang dikelilingi pegunungan. Dengan kondisi demikian, banyak tempat di Indonesia yang memiliki aneka jenis bebatuan dengan beraneka warna. Batu-batuan Indonesia banyak digunakan tidak hanya sebagai bahan bangunan tetapi juga sebagai bahan kerajinan yang memiliki fungsi hias dan bisa bernilai ekonomi.

g. 	Logam
Potensi logam di Indonesia cukup tinggi dan beragam. Indonesia dikenal dengan negara yang kaya akan sumber daya alam logam. Berbagai jenis logam dapat ditemukan di berbagai pertambangan yang tersebar di seluruh daerah Indonesia. Bahan logam terdiri dari alumunium, baja, besi, emas, kuningan, monel, perak, perunggu, pewter, platina, seng, stainless, tembaga, dan timah putih yang masing-masing membutuhkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan karakteristik logamnya. Tidak semua logam tersebut dapat diolah menjadi produk seni dan kerajinan. Salah satu jenis logam logam yang dapat diolah menjadi produk seni dan kerajinan untuk peserta didik tingkat SMP, antara lain monel, alumunium lembaran, atau tembaga lembaran.

C.	Rancangan Produk Kerajinan Bahan Alam Semikeras/Keras
1.	Perancangan Benda Kerajinan
Proses penciptaan produk kerajinan bahan alam semikeras/keras harus mengacu pada persyaratan ergonomi. Adapun syarat-syarat perancangan benda kerajinan, yaitu kegunaan, kenyamanan, dan keindahan sudah dibahas dalam unit 1. Kali ini peserta didik akan mempelajari prinsip ergonomi berikutnya.
a. 	Keluwesan (Flexibility)
Benda kerajinan dari bahan semikeras/keras harus memiliki keserasian antara bentuk dan wujud benda dengan nilai gunanya. Contonya saja, jenis kulit untuk membuat tas yang akan dipakai saat sekolah atau bekerja berbeda dengan jenis kulit yang dipakai untuk membuat koper.

b. 	Keamanan (Safety)
Benda kerajinan dari bahan alam semikeras/keras tidak boleh membahayakan pemakainya. Contohnya, hiasan lampu dari kaca, agar aman dapat dilapisi plastik pada bagian pinggirnya sehingga tidak berbahaya bagi pengguna.

Banyaknya bentuk produk kerajinan tidak lepas dari gagasan ataupun ide seseorang yang dapat berawal dari suatu pikiran dan kehendak melalui tindak cipta, rasa, dan karsa. Apapun yang selanjutnya dihasilkan dapat merupakan karya dengan muatan pesan tertentu yang sangat ditentukan selama proses penciptaan kreatif. Karya yang dihasilkan mengandung pesan di dalamnya. Berdasarkan proses berkaryanya, pesan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut.
1) Produk dengan nilai fungsional.
2) Produk dengan nilai informatif.
3) Produk dengan nilai simbolik.
4) Produk dengan nilai prestise (gengsi).

Penyajian sebuah produk kerajinan disebut juga dengan displai atau kemasan. Displai atau kemasan telah menjadi bagian penting dari sebuah karya. Saat ini kemasan sebuah produk turut menentukan apakah produk tersebut layak dikatakan memiliki kualitas lebih atau biasa-biasa saja. Bentuk kemasan sangat membantu seorang perajin atau produsen untuk mengenalkan dan mendekatkan produknya kepada konsumennya. Hanya dalam beberapa detik saja sebuah kemasan dapat mengubah cara pikir seseorang yang semula tidak tertarik menjadi memiliki ketertarikan tinggi terhadap sebuah produk.

Dilihat dari fungsinya, terdapat 4 (empat) fungsi utama kemasan, yaitu;
1) menjual produk;
2) melindungi produk;
3) memudahkan penggunaan produk; dan
4) memperindah penampilan produk.

Berdasarkan ukurannya, media promosi dapat dibagi menjadi dua.
1) 	Ukuran Kecil
Media yang termasuk ukuran kecil adalah brosur, leaflea, atau pamflet. Berikut penjelasan media promosi yang berukuran kecil, antara lain:
a)	Booklet
Memilki beberapa jumlah halaman, dirancang seperti buku mini.

b)	Katalog
Bersifat sebagai daftar yang memuat aneka informasi lengkap untuk memudahkan konsumen memilih.

c)	Leafleat atau pamflet
Hampir mirip dengan brosur, tetapi leafleat atau pamflet. Ini berupa kertas yang bentuknya dapat lipatan menjadi beberapa bagian. Leafleat atau pamflet bisa digunakan untuk berbagai hal, misalnya katalog mini, booklet mini, serta profil perusahaan.

d)	Flyer
Dicetak satu halaman, mirip leafleat tetapi tidak dilipat.

e)	Kartu Nama
Biasanya berukuran standar 9 x 6 cm yang berisi nama, alamat, nomor kontak, logo perusahaan, slogan, dan informasi lainnya yang ditulis secara singkat.

2) 	Ukuran Besar
Media yang berukuran besar biasanya ditempel di dinding. Dengan teknologi digital poster dapat dibuat dalam versi bergerak, sehingga orang tetap dapat membaca meskipun sedang dalam keadaan berkendara. Media promosi yang termasuk berukuran besar lainnya, antara lain:
a)	Billboard
Iklan di luar ruang yang menggunakan struktur permanen. Digital billboard meliputi megatron dan videotron serta mobile billboard.

b)	Baliho
Biasanya dipasang di tepi jalan yang menggunakan struktur semipermanen dan biasanya untuk promosi jangka pendek.

c)	Spanduk
Terbuat dari bahan kain atau plastik yang berisi informasi ringkas dan gambar yang dicetak dengan digital print atau sablon.

d)	Banner
Banner biasanya diletakkan pada dudukan/penyangga dari bahan yang ringan sehingga dapat dipindah pindah.



D.	Membuat Kerajinan Artistik dari Bahan Semikeras/Keras 
1.	Pengolahan dan Teknik Pembuatan Produk Kerajinan dari Bahan Semikeras/Keras
Mengacu pada berbagai bahan alam semikeras/keras yang telah disampaikan pada bagian terdahulu, selanjutnya guru harus mengetahui teknik pengolahan bahan alam semikeras/ keras sebagai dasar pembuatan produk, serta teknik yang dapat dilakukan. Berikut ini adalah beberapa pengolahan dan teknik pembuatan produk kerajinan bahan alam semikeras/ keras.
a. 	Serat Alam
Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah. Pernahkah Anda melihat tanaman eceng gondok? Eceng gondok, oleh sebagian masyarakat dianggap sebagai tanaman pengganggu. Tetapi, bagi warga daerah Kulon Progo, Ambarawa, eceng gondok justru menjadi sumber penghasilan yang menjanjikan. Daerah ini menjadi sentra kerajinan dari eceng gondok. Selain eceng gondok, masih banyak lagi produk kerajinan lainnya dari bahan serat alam.

Hal ini dikarenakan makin banyaknya permintaan pasar terhadap kerajinan dari bahan ini sehingga para perajin pun semakin kreatif dan inovatif dengan tujuan untuk memenuhi tuntutan pasar.

Bahan serat alam dapat diolah sehingga menghasilkan kerajinan yang beraneka ragam, misalnya tas, dompet, topi, alas meja, tempat lampu, dan lain-lain. Teknik pembuatan kerajinan dari serat la mini sebagian besar dibuat dengan cara dianyam, ditenun, makrame, dirajut, ditempel, dan juga dijahit.

Adapun proses persiapan pembuatan bahan baku, eceng gondok biasanya dikeringkan secara alami dengan menggunakan sinar matahari langsung. Namun, untuk menghindari jamur, bahan serat alam harus direndam terlebih dahulu dalam kurun waktu tertentu dengan larutan natrium benzoate atau zat lain yang dapat mengawetkan bahan serat alam.

b. 	Pasir
Sebagai negara yang memiliki laut yang luas maka pasir merupakan sumber daya alam yang melimpah. Bagi Indonesia sangat mudah mendapatkan pasir sebagai bahan kerajinan. Kerajinan dari pasir banyak diproduksi sebagai tekstur dari berbagai bentuk produk kerajinan. Pasir itu sendiri dapat diberi warna sehingga tampilan produknya menjadi lebih menarik.

c. 	Bambu
Bambu memiliki sifat yang kuat namun lentur. Ketahanan terhadap cuaca yang cukup tinggi serta sifat bahan yang ringan memungkinkan pemanfaatan bambu sebagai bahan utama konstruksi jembatan di daerah pedesaan. Tekstur batang bambu yang unik dengan ruas-ruasnya yang menonjol seringkali digunakan sebagai elemen dekoratif pada interior rumah tangga. Saat ini dengan bantuan perkembangan teknologi, bambu telah dapat diolah kembali sehingga menghasilkan tampilan yang mirip kayu dengan serat yang unik.

Proses pembuatan kerajinan bambu dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu teknik anyam, teknik posting sambung, teknik bakar, dan teknik lubang. 

d. 	Rotan
Rotan memiliki skala ukuran yang lebih kecil dari bambu, sangat lentur sehingga sangat ideal untuk dimanfaatkan sebagai material utama pembuatan furnitur ataupun dalam bentuk anyaman sebagai produk aksesoris rumah tangga.

Menganyam rotan cukup sederhana. Di bawah ini terdapat contoh cara membuat kerajinan vas bunga dari rotan petrik.

Produk kerajinan rotan dari setiap daerah berbeda-beda dan memiliki kekhasannya sendiri.

e. 	Kayu
Jenis kayu bermacam-macam. Sifatnya mulai dari kayu keras sampai kayu lunak. Kayu juga memiliki serat atau urat kayu dengan warna dasar yang berbeda-beda sehingga membentuk motif yang unik dan menarik. Serat kayu ini membuka peluang eksplorasi yang luas. Pada kayu keras, pemanfaatan utamanya adalah untuk fungsi konstruksi bangunan, sedangkan untuk kayu yang bersifat lebih lunak dan berserat indah banyak dimanfaatkan sebagai produk dekoratif interior.

f. 	Batu
Batu alam memiliki potensi yang sangat luas untuk dijadikan produk-produk kerajinan, seperti batu ukir atau pahat, patung, aksesoris pelengkap fesyen, dan lain-lain. Saat ini perkembangan desain produk kerajinan batu telah banyak yang menggabungkan antara perkembangan mode dan teknologi global dengan teknologi dan budaya Nusantara.

g. 	Logam
Kerajinan logam ada yang diproduksi dengan menggunakan cetakan manual dan ada yang menggunakan mesin cetakan. Kerajinan logam yang dibuat dengan menggunakan mesin cetakan biasanya untuk produksi massal. Produk-produk yang dibuat dengan mesin cetakan biasanya adalah kalung dan gelang rantai. Di Indonesia, kerajinan logam yang dibuat dengan mesin cetakan banyak berasal dari daerah Jawa bagian timur.

	Lampiran 3
	: Glosarium


Bahan Alam Semikeras/Keras, serat alam (tumbuhan dan hewan), pasir,  bamboo,  rotan, kayu, batu, logam.

	Lampiran 4
	: Daftar Pustaka


· Buku Panduan Guru dan Siswa Prakarya Kerajinan Kelas VII Kemendikbud Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
· Sumber lain yang Relevan
· Internet (Google, Youtube dan situs )
· Dan Lingkungan sekitar dan Lain-lain.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 































MODUL AJAR 3
PRODUK KERAJINAN BAHAN BUATAN LUNAK
KURIKULUM MERDEKA

	INFORMASI UMUM



	[image: identitas]
	IDENTITAS MODUL



	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	[image: KOM]
	KOMPETENSI AWAL


· Menunjukkan berbagai produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan, dan cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Menganalisis produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasan, berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Merancang produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Membuat gambar sketsa desain produk kerajinan bahan buatan lunak dan mengomunikasikan gagasannya.
· Membuat produk kerajinan bahan buatan lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan buatan lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Mempromosikan produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah didisplai atau dikemas.
· Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah dibuat.
· Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lain yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan local.
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	SARANA DAN PRASARANA



	1.
	Gawai
	4.
	Buku Teks
	7.
	Handout materi

	2.
	Laptop/Komputer PC
	5.
	Papan tulis/White Board
	8.
	Infokus/Proyektor/Pointer

	3.
	Akses Internet 
	6.
	Lembar kerja
	9.
	Referensi lain yang



	[image: 301-3017370_training-training-and-development-png]
	MODEL PEMBELAJARAN


	Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
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	PROFIL PELAJAR PANCASILA
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	TARGET PESERTA DIDIK

	
	1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, Mandiri, Bernalar kritis dan Kreatif
	
	
	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.





	KOMPETENSI INTI



	I. TUJUAN PEMBELAJARAN


· Peserta didik mampu menunjukkan berbagai produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan, dan cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Peserta didik mampu menganalisis produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasan, berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Peserta didik mampu Merancang produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Peserta didik mampu Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan buatan lunak beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu membuat gambar sketsa desain produk kerajinan bahan buatan lunak dan mengomunikasikan gagasannya.
· Peserta didik mampu Membuat produk kerajinan bahan buatan lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan buatan lunak berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Mempromosikan produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah didisplai atau dikemas.
· Peserta didik mampu Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lain yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan local.

	II. PEMAHAMAN BERMAKNA


· Mampu mengeksplorasi Bahan Buatan Lunak
· Mampu membuat Rencana Produk Kerajinan Bahan Buatan Lunak
· Mampu memproduksi Kerajinan Bahan Buatan Lunak
· Mampu merefleksi dan Evaluasi Kerajinan Bahan Alam Lunak

	III. PERTANYAAN PEMANTIK


1. Pertanyaan Pemantik Pembelajaran 
· Apa yang membuat orang berbondong-bondong memburu produk kerajinan dari bahan lilin, fiberglass , atau gips?




KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-1

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Peserta didik diberi tugas menghubungkan cerita yang telah disampaikan guru dengan materi yang akan dipelajari. Peserta didik mencari tahu pengertian bahan buatan, jenis bahan buatan lunak, karakteristik dari bahan buatan lunak, produk kerajinan yang dihasilkan dari bahan buatan lunak, fungsi kerajinan bahan buatan lunak, displai atau kemasan yang yang disajikan, dan berbagai kemungkinan jika dikembangkan sebagai produk wirausaha. Kegiatan pencarian tersebut dapat dilakukan bersama kelompok. (Kolaborasi –Bergotong royong).
· Peserta didik diberikan pertanyan pemantik sebagai berikut. “Apa yang membuat orang berbondong-bondong memburu produk kerajinan dari bahan lilin, fiberglass , gips, dan lain-lainya?”
· Peserta didik menjawab dan guru mencatat semua jawaban yang disampaikan setiap peserta didik.
· Peserta didik diberi tugas menggali kekhasan produk kerajinan bahan buatan lunak dari daerah mereka sendiri yang patut dilestarikan. (Mengenal dan menghargai budaya – Berkebhinekaan Global).
· Peserta didik diberi tugas menyusun demonstrasi tentang pengolahan bahan kerajinan dari bahan buatan lunak yang mereka temui, baik berdasarkan hasil diskusi maupun penemuan sendiri. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok berupa LK yang telah diselesaikan bersama dengan simulasi. (Berbagi – Bergotong royong).
· Peserta didik menilai hasil demonstrasi secara individu/kelompok.

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-2

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Ajak peserta didik untuk membandingkan karakteristik antara bahan alam lunak dengan bahan buatan lunak, termasuk kelebihan dan kekurangannya.
· Ajak peserta didik bertanya jawab, misal:
· Jika kamu meluncurkan sebuah produk kerajinan, desain seperti apa yang akan kamu buat?
· Menurut bayangan kamu, konsep displai yang kamu inginkan seperti apa?
· Bagaimana jika terjadi masalah sehingga tidak sesuai dengan perencanaan kamu?
· Guru dapat mengembangkan pertanyaan lainnya yang relevan untuk memancing berpikir kritis peserta didik.
· Peserta didik diajak berdiskusi oleh guru dengan memberikan tiga pertanyaan seperti di atas. (Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan-Bernalar kritis).
· Peserta didik mempelajari tentang displai dan kemasan untuk produk kerajinan yang didesain. Bentuk displai atau kemasan disesuaikan dengan produk kerajinan bahan buatan lunak yang dibuat. Hal ini dapat disusun secara berkelompok. (Menghasilkan gagasan yang orisinal – Kreatif)
· Gali pemahaman peserta didik tentang pentingnya displai atau kemasan untuk produk kerajinan. Kali ini peserta didik dapat berlatih pula membuat desain kemasan atau displai untuk produk yang akan dibuatnya. (Regulasi diri – Mandiri).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-3

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1

	
	· Peserta didik berdiskusi dalam kelompok yang sama untuk memilih bahan buatan lunak yang akan digunakan. (Kolaborasi – Bergotong royong).
· Peserta didik mendiskusikan prosedur pembuatan dan teknik yang akan digunakan dalam pembuatan karya kerajinan. Teknik dalam pembuatan kerajinan bahan buatan lunak banyak ragamnya, antara lain dicetak, dicor, dipijit, dipilin, ditekan, diukir, dan sebagainya.
· Peserta didik mengubah atau memperbaiki rencana pembuatan produk kerajinan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini peserta didik belajar berani mencoba dan tidak takut salah (trial and error). (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).
· Peserta didik ditugaskan untuk mempraktikkan pembuatan kerajinan bahan buatan lunak dalam kelompok, meskipun dibuat secara mandiri. Guru dapat mengingatkan peserta didik karena karakteristik bahan buatan lunak berbedabeda, hendaknya memperhitungkan karya siapa yang bisa dilanjutkan pada pertemuan berikutnya dan karya siapa yang tidak bisa. Jika peserta didik tidak bisa menyelesaikannya dalam satu kali pertemuan maka peserta didik harus menyiasatinya dengan menyelesaikan pembuatan karya secara bertahap, lalu dirangkai menjadi satu kesatuan. Pada pertemuan ini, penyelesaian karya peserta didik diharapkan sudah mencapai 50%. (Regulasi diri – Mandiri).

	
	Pertemuan 2

	
	· Guru dapat kembali mengingatkan peserta didik tentang karakteristik bahan buatan lunak, agar peserta didik dapat berhemat, mengingat harga bahan bakunya yang relatif mahal. Misalnya saja, fiberglass harus segera diaduk dan dicetak, jika tidak dia akan cepat mengering. Manajemen waktu dan tenaga harus direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada pertemuan ini peserta didik diharapkan dapat melanjutkan pembuatan produk kerajinan bahan buatan lunak hingga mencapai 95—100% penyelesaian.
· Peserta didik dapat melakukan modifikasi alat dan teknik sesuai dengan ketersediaan bahan dan alat secara ekonomis.
· Peserta didik membuat displai atau kemasan berdasarkan desain yang telah dibuat. Guru dapat mengingatkan peserta didik agar menggunakan bahan yang ramah lingkungan. (Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal – Kreatif).
· Peserta didik menguji produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah dibuat berdasarkan daya rekat, ketebalan/ ketipisan, fungsi, kerapian, kesesuaian dengan model asli, ciri khas daerah, dan hal lainnya. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).

	
	Pertemuan 3

	
	· Peserta didik merevisi produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah diuji. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir – Bernalar kritis).
· Peserta didik mempresentasikan hasil pembuatan produk kerajinan bahan buatan lunak. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir – Bernalar kritis).
· Peserta didik membuat laporan hasil presentasi menggunakan lembar kerja. (Regulasi diri – Mandiri).
· Hasil produk kerajinan bahan buatan lunak dan displai atau kemasannya yang sudah jadi dapat difoto dan dimasukkan ke dalam portofolio.

	
	Pertemuan 4

	
	· Peserta didik menyaksikan video tentang kegiatan promosi produk kerajinan bahan buatan lunak di suatu tempat contohnya. Melakukan pencarian di kanal video dengan kata kunci melakukan kegiatan promosi, produk, dan sebagainya. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok dalam menyusun rencana pembuatan media promosi offline. (Kolaborasi – Bergotong royong).

	
	Pertemuan 5

	
	· Peserta didik membuat publikasi berupa rancangan booklet dan kebutuhan untuk pameran atau bazar kelas, seperti petunjuk, stiker harga, dan sebagainya. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-4

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1

	
	· Peserta didik melakukan refleksi hasil kegiatan pembuatan produk kerajinan bahan buatan lunak secara mandiri. (Regulasi diri–Mandiri).
· (Regulasi diri–Mandiri). 
· Peserta didik merekap hasil kegiatan pameran, reaksi pengunjung, dan jumlah peminat produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah dibuat berdasarkan hasil promosi bersama kelompok. (Berbagi–Bergotong royong)

	
	Pertemuan 2

	
	· Guru melakukan refleksi tentang peserta didik yang telah mampu mengevaluasi produk kerajinan bahan buatan lunak dan displai atau kemasan yang telah dibuat berdasarkan catatan kegiatan pemasaran.
· Peserta didik menjawab pertanyaan guru berikut ini. Sikap peduli lingkungan apa saja yang dapat kalian tumbuhkan setelah mengikuti pembelajaran pada materi produk kerajinan bahan buatan lunak ini?
· Peserta didik merefleksikan penerapan dimensi Profil Pelajar Pancasila 1) beriman,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri,3) bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif dengan menyatakan pendapatnya mengenai pengalaman yang didapatkan selama pembelajaran di unit 3.

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	.......,  ........... 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





ASESMEN / PENILAIAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	ASESMEN/PENILAIAN
	1.	Rubrik Penilaian
Nama Sekolah	: SMP/MTS 
Kelas/Semester	: VII/ 2
Tahun Pelajaran	: 2023/2024

a.	Contoh Format Asesmen Produk
	Produk
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kemampuan Desain Produk
	
	
	
	
	

	Kemampuan Produksi Kerajinan
	
	
	
	
	

	Kemampuan Revisi Produk Kerajinan
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimum
	12
	



b.	Contoh Format Asesmen Portofolio
	Portofolio
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kelengkapan portofolio.
	
	
	
	
	

	da judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	
	
	
	
	

	Tulisan refleksi
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimu
	12
	



Rumus Konversi Asesmen Produk dan Portofolio


c.	Contoh Rubrik Asesmen Produk
	Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang Kompeten
( <70)
	Cukup Kompeten (71—80)
	Kompeten (81—90)
	Sangat
Kompeten
(91—100)

	Kemampuan mendesain
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar kurang jelas, tidak ada keterangan gambar.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat sederhana dan dapat mengomunikasikan dengan baik.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain yang estetis dan ergonomis dengan detail, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat optimal dan dapat mengomunikasikan dengan baik
	mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik, bentuk produk yang inovatif dan displai/kemasan yang sustainable

	Kemampuan membuat produk
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan seadanya dan teknik sederhana, tanpa membuat displai/ kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan dan teknik yang baik dan terdapat displai /kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik dan displai/ kemasan yang menarik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.

	Kemampuan merevisi produk
	Peserta didik hanya mampu mengamati kritik dan saran tetapi belum dapat melakukan perubahan produk.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi ,masalah produk yang dibuat dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan. tetapi kurang optimal.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan dengan baik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.




d.	Contoh Rubrik Asesmen Portofolio
	Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang
(<70)
	Cukup
(71—80)
	Kurang
(81-90)
	Sangat Baik
(91-100)

	Kelengkapan portofolio
	Hanya memuat 1 elemen
	Hanya memuat 2 elemen
	Hanya memuat 3 elemen
	Ada empat elemen, lengkap, berkualitas, mencerminkan karya terbaik

	Ada judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	Hanya memuat 1 aspek
	Hanya memuat 2 aspek
	Hanya memuat 3 aspek
	Ada judul, sistematis, rapi,dan menarik

	Tulisan refleksi
	Refleksi menjawab satu pertanyaan saja.
	Refleksi menjawab dua pertanyaan
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan tetapi tidak menuliskan alasan dan tindak lanjut
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan atau lebih dan detail sesuai alasan dan tindak lanjut





Contoh Format LK Identifikasi Bahan Alam Lunak
Tabel 3.1 Contoh Format LK Bahan Buatan Lunak

Lembar Kerja
Nama		: ……………………………….
Kelas		: ……………………………….

Mengidentifikasi produk kerajinan bahan buatan lunak
	Bentuk produk
	Fungsi
	Teknik
	Bentuk hiasan
	Keterangan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Ungkapan perasaan tentang pengalamanmu, baik yang kamu temukan sendiri maupun bersama teman-teman

B.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1.	Pengayaan
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD)
· Pengayaan dapat di tagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Berdasakan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi.

2.	Remedial
· Siswa diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0–100 yang dapat dipilih siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	.......,  ........... 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	Refleksi Guru:
1. Apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik?
2. Apa momen paling berkesan saat proses kegiatan pembelajaran?
3. Apa tantangan yang dihadapi saat proses kegiatan pembelajaran?
4. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

B.	Refleksi Peserta Didik:
· Bagaimana yang menurutmu paling sulit di pelajaran ini?
· Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
· Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahamai pelajaran ini?
· Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 samapi 5. Berapa bintang yang akan kamu berikan?
· Bagian mana dari pelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	.......,  ........... 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 






























LAMPIRAN-LAMPIRAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya (Kerajinan)
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Lampiran 1
	: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu: 
Kelas/Semester	:	VII / .......
Mata Pelajaran	:	.................................................................................
Hari/Tanggal	:	.................................................................................
Nama siswa	:	.................................................................................
Materi pembelajaran	:	.................................................................................
		.................................................................................
		.................................................................................

A.	Penilaian Pembelajaran 1
	
	Lampiran 2
	: Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik



A.	Produk Kerajinan Bahan Buatan Lunak
Pada Unit 1 telah dipelajari produk kerajinan dari bahan alam lunak. Pada pembelajaran Unit 3 ini yang akan dipelajari adalah produk kerajinan dari bahan buatan lunak. Hal yang menarik dari benda kerajinan yang dibuat dengan menggunakan bahan buatan lunak, hampir di setiap wilayah memiliki corak dan bentuk yang sama. Kemungkinan dikarenakan karakter dari bahan buatan lunak memiliki kesamaan di setiap daerah sehingga menjadikan bentuk dan corak dari produk kerajinannya pun tidak banyak variasinya.

Produk kerajinan bahan buatan lunak dalam pengolahannya masih terbatas pada teknik manual. Namun demikian, produknya hingga saat ini banyak diminati orang. Contohnya saja bahan fiberglass. Fiberglass banyak digunakan untuk membuat berbagai souvernir, misalnya gantungan kunci, hiasan meja tamu, patungpatung, dan lain-lain dengan berbagai bentuk ciri khas daerah. Produk kerajinan dari bahan buatan lunak fiberglass ini akan mengalami proses pengolahan dari bahan cair menjadi padat.

Dilihat dari konteks daerah, penghasil produk kerajinan dari bahan fiberglass dahulu lebih banyak dibuat di kota-kota besar saja. Namun, perkembangan teknologi yang semakin pesat memudahkan pengiriman bahan dari kota ke desa sehingga banyak pula orang-orang di desa yang mengolah jenis kerajinan fiberglass ini.

Beragam benda kerajinan dari bahan buatan lunak dapat diciptakan dan dibuat berdasarkan bentuk dan bahan yang digunakan. Macam-macam bahan buatan lunak, antara lain gips, fiberglass, lilin, sabun, plastisin, dan polymer clay. Teknik pengolahan bahan buatan lunak yang dapat digunakan sangat bervariasi, di antaranya bisa menggunakan teknik cor, tempel, ukir, cukil, pemanasan, pengeringan, pencetakan, pembentukan, dan lain-lain. Setiap teknik pengolahan tersebut disesuaikan dengan desain dan jenis bahan buatan lunak yang digunakan.

Berdasarkan bahan buatan lunak yang tersedia di daerah tempat satuan pendidikan di mana guru bertugas, maka guru dapat mengembangkannya menjadi materi pembelajaran untuk peserta didik. Peserta didik dapat membuat minimal satu produk kerajinan dari bahan buatan lunak tersebut. Bersama temanteman satu kelas peserta didik dapat memilih jenis bahan buatan lunak yang dikehendaki. Namun, guru juga dapat menentukan jenis bahan buatan lunak yang wajib untuk dikuasai oleh setiap peserta didik sesuai potensi lokal.

Cara penggalian informasi kearifan lokal salah satunya dengan mengetahui tradisi lisan dan tulis yang ada di lingkungan, seperti legenda, puisi, sajak, pantun, adat istiadat, ritus, seni budaya, dan lain-lain. Peserta didik juga dapat merencanakan untuk melakukan kegiatan observasi ke pabrik atau tempat usaha kerajinan bahan buatan lunak, jika ada dan mudah untuk dikunjungi.

B.	Eksplorasi Bahan Buatan Lunak
1.	Ragam Bahan Buatan Lunak
Bahan buatan lunak bermacam-macam jenis, tentunya memiliki karakteristik yang berbeda juga satu sama lainnya. Di bawah ini adalah ciri-ciri dari bahan buatan lunak yang perlu dikenal dan dipahami.

Bahan buatan adalah berbagai bahan yang mengalami pengolahan dengan diberi tambahan zat kimia dan paduannya bukan asli dari alam dengan maksud sebagai pengubah karakter buatan agar mudah dibentuk, diproduksi dan mendapatkan efek duplikasi.

Pengertian lunak adalah lembut, lentur, lembek, reda, bahkan hingga elastis.
a. 	Fiberglass
Fiberglass (serat kaca) adalah kaca cair yang telah ditarik menjadi serat tipis dengan garis tengah berkisar 0,005 mm—0,01 mm. Fiberglass ini biasanya dipergunakan untuk membuat kerajinan fiber yang dicampur resin sebagai bahan perekat dan membuat bahan tersebut menjadi sangat kuat. Biasanya fiberglass juga dijadikan bahan untuk modifikasi body mobil atau sepeda motor. Bahan utama yang digunakan adalah resin blue/bening dan catalis oil. Agar dapat memperoleh bentuk yang rapi maka diperlukan cetakan dari silikon, plastik, seng, besi, kaca, ada pula yang menggunakan serat fiber, dan sebagainya.

b. 	Gips
Gips atau gypsum merupakan bahan mineral yang tidak dapat larut dengan air dalam kurun waktu yang lama, jika sudah mengeras atau padat. Kandungan dari gips terdiri dari tipe zat hidrat kalsium, sulfat, dan sebagian mineral semacam nitrat, borat, karbonat, serta sulfat yang dapat terlepas sehingga gips saat proses pengerasan akan terasa panas. Kerajinan dari bahan gips banyak diminati oleh masyarakat.

Proses pembuatannya terbilang cukup mudah jika dibandingkan dengan fiberglass. Secara umum, untuk keseluruhan produk gips membutuhkan cetakan. Bahan utama dalam pembuatan cetakan adalah silicone rubber. Namun untuk alternatif lain yang mudah serta gampang dicari bisa menggunakan tanah liat atau plastisin.

c. 	Lilin
Dari bahan baku lilin dapat dibuat menjadi berbagai macam bentuk lilin secara kreatif bahkan sampai ke duplikasi sebuah benda. Pembuatan kerajinan lilin sangat sederhana dan mudah sehingga hampir dapat dilakukan oleh semua orang. Hal yang perlu diperhatikan adalah keselamatan kerja, karena lilin merupakan benda tajam. Jika kita akan mengubah mentuknya menjadi benda kerajinan yang unik tentunya perlu dicairkan dengan proses pemanasan di atas kompor. Bahan utama dari kerajinan lilin adalah lilin lebah, parafin, dan silikon untuk cetakan.

d. 	Sabun
Sabun merupakan bahan buatan yang dihasilkan dari zat kimia tertentu. Sabun adalah bahan yang kita pergunakan sehari-hari sebagai bahan untuk membersihkan diri pada saat mandi. Permukaannya yang licin karena mengandung detergen dan juga lunak maka mudah untuk dibentuk menjadi kerajinan. Kerajinan dari sabun sangat unik. Meskipun hanya dipergunakan sebagai hiasan. Namun, kerajinan dari sabun dapat menjadi wadah latihan mengukir, sebelum mengukir pada bahan keras seperti batu dan kayu.

e. 	Plastisin
Plastisin adalah sebuah adonan yang digunakan sebagai pengganti tanah liat, dan ditemukan oleh William Harbutt seorang guru seni asal Inggris yang mencari alternatif bahan sebagai penunjang kreatifitas para muridnya. Plastisin merupakan bahan permodelan yang hampir mirip dengan dempul yang terbuat dari garam kalsium, asam alifatik, dan petroleum jelly. Nah, ternyata plastisin bisa dibuat menjadi sebuah kerajinan. Kerajinan dari plastisin tidak kalah unik dan menarik dari kerajinan bahan lainnya. Bentuknya yang elastis membuat plastisin ini mudah dibentuk menjadi berbagai macam benda, seperti hewan atau benda-benda lainnya. Berbeda dengan tanah liat yang mudah mengeras dan banyak kotoran, plastisin lebih bersih dan didesain agar tidak mudah, karena berbentuk adonan dan didalamnya juga mengandung lilin.

f. 	Polymer Clay
Polymer Clay pertama kali ditemukan pada 1930 di Jerman. Semula barang ini dikenal sebagai satu produk plastik bernama polyvinyl chloride atau PVC yang dicampur warna dan bahan kimia lainnya sehingga tidak keras. Kekenyalannya mirip lilin malam atau baru mengeras jika dipanaskan. Pada awalnya, penggunaannya hanya terbatas pada kerajinan tangan yang mudah. Ada jenis polymer clay yang langsung kering setelah dibentuk, tetapi ada juga yang harus dipanaskan terlebih dahulu dengan suhu di bawah 1.000 derajat Celcius baru dapat mengeras. Di Amerika ada beberapa jenis polymer clay. Di antaranya seperti Kato, Fimo, Premo, Sculpey, Studio, Craft smart.

C.	Rencana Produk Kerajinan Bahan Buatan Lunak
1.	Desain dan Displai Hasilkan Produk yang Menjual
Dalam membuat produk kerajinan kita harus memahami hal-hal penting yang dapat membuat produk yang dihasilkan dapat menarik dan disukai banyak orang. Mendesain atau merancang produk kerajinan berkaitan dengan bentuk, pola, dan warna dari produk tersebut. Tampilan yang baik dari sebuah produk, menarik perhatian awal dari calon pembeli.

Desain juga berfungsi membuat produk menjadi lebih mudah digunakan, atau bisa jadi membingungkan bila digunakan. Kualitas sebuah produk kerajinan dapat ditentukan dari kekuatan material yang digunakan, dan dari manfaat yang dihasilkan.

Saat memikirkan produk kerajinan yang akan dibuat, seorang desainer harus memahami tujuan pembuatan rancangannya. Oleh karena itu, ia harus mampu menjawab pertanyaan berikut terlebih dahulu untuk mengetahui apakah rancangannya tersebut sudah sesuai sasaran atau belum.
a. Benda apa yang saat ini sedang dibutuhkan masyarakat?
b. Produk kerajinan apa yang bisa dibuat untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut?
c. Apa fungsi produk kerajinan tersebut bagi masyarakat pengguna?
d. Apa tujuan membuat produk kerajinan tersebut?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut akan membantu seorang desainer untuk memahami pikiran pengguna apabila ia berada pada posisi sebagai pengguna suatu produk kerajinan. Dengan begitu, seorang desainer diharapkan dapat mendesain produk kerajinan yang tepat guna sesuai kebutuhan pengguna.

Kegiatan mendesain produk kerajinan tidak hanya murni sebagai interaksi (rasa) atau visual (tampilan) saja. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, kita akan termotivasi untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan/ kebutuhan masyarakat terhadap sebuah produk.

Ada beberapa kriteria sederhana yang menjadikan sebuah produk kerajinan memiliki desain yang baik, di antaranya:
a. produk kerajinan harus memiliki nilai guna;
b. dapat memecahkan masalah yang nyata;
c. perhatikan estetika (keindahan);
d. memperhatikan hal-hal secara detail;
e. desain yang baik itu sederhana, tidak rumit bagi orang lain;
f. kreativitas dan inovasi seorang desainer; dan
g. desain dapat bertahan dalam waktu yang lama.

Apa pentingnya kemasan bagi sebuah produk kerajinan? Kemasan sangat berarti bagi produk. Berikut alasannya.
a. 	Sebagai identitas produk kerajinan.
Kemasan yang baik, apabila pengguna melihat, maka ia sudah tahu isi yang berada di dalam kemasan tersebut.

b. 	Melindungi produk.
Jika produk sangat rentan, terutama kerajinan bahan buatan lunak perlu dikemas dengan baik agar aman. Pengemasan didesain sedemikian rupa, agar produk kerajinan dapat tiba ke tangan konsumen tanpa cacat.

c. 	Menjadi daya tarik sebuah produk.
Kemasan yang menarik maka secara langsung produk kerajinan yang dipromosikan pun akan memiliki tampilan yang lebih menarik sehingga cepat laku terjual.

d. 	Menyajikan informasi penting tentang produk.
Kemasan dapat dirancang untuk memuat info tentang isi produk, jenis, jumlah, cara perawatan produk, dan lain-lain sehingga akan membantu pengguna dalam merawatnya.

Displai adalah kegiatan menampilkan produk ke hadapan pengguna. Displai untuk produk kerajinan dapat dibedakan menjadi window display, interior display, dan exterior display.
a. 	Window Display
Memajang barang-barang, gambargambar, kartu harga, atau simbol-simbol lainnya di bagian depan toko yang disebut etalase.

b. 	Interior Display
Memajang barang-barang, gambargambar, kartu-kartu harga, dan posterposter di dalam toko.

c. 	Displai terbuka (open display).
Displai produk kerajinan dengan cara dipajang secara terbuka dan dibolehkan disentuh oleh orang lain.

d. 	Displai tertutup (closed display);
Displai produk kerajinan dengan cara dipajang secara tertutup dan orang lain dilarang untuk menyentuhnya.

e. 	Displai arsitektur (architectural display);
Displai produk kerajinan dengan cara memajang produk, disertai berinteraksi dengan pembeli agar mereka tahu cara menggunakannya.

f. 	Exterior Display
Penataan yang dilakukan dengan memajang barang-barang di luar toko.

2.	Produksi Kerajinan Bahan Buatan Lunak
Berdasarkan karakteristik bahan buatan lunak yang telah dipelajari pada kegiatan sebelumnya, guru hendaknya mengetahui dan memahami teknik pengolahan bahan buatan lunak sebagai dasar pembuatan produk, serta teknik-teknik lainnya. Berikut ini adalah teknik-teknik pengolahan produk kerajinan pada beberapa bahan buatan lunak.
a. 	Fiberglass
Kerajinan dari bahan fiberglass banyak diminati orang karena tahan lama. Fiberglass dapat dibentuk menjadi berbagai macam aksesoris, cendera mata, miniatur, dan hiasan rumah. Proses pembuatannya pun cukup mudah, hanya dengan mencampur dua bahan pokok, yaitu resin dan katalis.

Fiberglass memiliki sifat kuat dan tahan lama, juga karakter warnanya yang bening menjadikan kerajinan ini dapat dibuat menyerupai air atau kaca. Pembuatan kerajinan fiberglass tidak membutuhkan waktu yang lama, apalagi jika cetakannya sudah dipersiapkan dengan berbagi bentuk. Cetakan untuk kerajinan fiberglass biasanya dibuat dari silikon. Cetakan ini bisa dibuat atau dapat dibeli yang sudah jadi. Fiberglass dapat diberi warna saat masih cair ataupun sudah dalam kondisi keras. Resin dan katalis dicampur dengan perbandingan 20 : 1. Cairan resin katalis siap dimasukkan ke dalam cetakan silikon. Tunggu hingga kering, lalu fiberglass dilepas dari cetakan silikon. Berhati-hatilah saat menggunakan bahan fiberglass , karena aromanya yang keras dapat menusuk hidung dan mengeluarkan hawa panas saat pencampuran serta dapat membuat gatal. Oleh karena itu, gunakan sarung tangan dan masker sebagai pelindung.

Bentuk kerajinan fiberglass dapat berupa aksesoris atau miniatur berbagai bangunan sesuai dengan tempat wisatanya. Aksesoris yang sering dibuat adalah gantungan kunci yang di dalamnya terdapat gambar tempat wisata yang dikunjungi. Para wisatawan banyak membeli gantungan kunci untuk cendera mata yang akan diberikan kepada teman atau keluarganya.

b. 	Gips
Kerajinan dari bahan gips banyak diminati masyarakat. Cara membuatnya lebih mudah jika dibandingkan dengan bahan fiberglass . Secara umum, untuk membuat berbagai produk dari bahan gips memerlukan cetakan. Bahan utama pembuatan cetakan adalah silicone rubber, tetapi yang paling gampang dan mudah dicari adalah plastisin atau tanah liat. Bentuk kerajinan dari bahan gips biasanya dapat berupa gantungan kunci, hiasan dinding, bingkai foto, mainan, dan sebagainya. Fungsi karya kerajinan dari bahan gips dapat digunakan sebagai hiasan rumah, aksesoris, koleksi, atau dijual sebagai souvenir.

Produk kerajinan yang terbuat dari bahan gips biasanya diberi warna-warna yang disesuaikan dengan objeknya. Pewarnaan ini, selain ditujukan untuk keindahan juga agar gips tahan lebih lama.

c. 	Lilin
Lilin sudah digunakan sejak zaman 3000 SM. Pada awalnya lilin menggunakan lemak sapi sebagai bahan utama dan alang-alang sebagai sumbunya. Seiring berjalannya waktu, lilin mengalami modifikasi, tidak hanya sebagai alat untuk penerangan, namun dapat juga dibuat menjadi karya kerajinan lainnya, misalnya lilin hias yang bisa mempercantik suasana dalam rumah.

Kerajinan lilin merupakan kerajinan yang berbahan dasar lilin. Proses pembuatannya sederhana dan cukup mudah sehingga hampir semua orang bisa melakukannya. Teknik pembuatannya adalah dengan cara melehkannya terlebih dahulu lalu mengubah bentuknya menjadi kerajinan yang unik. Berhati-hatilah saat proses pelelehan karena lilin biasanya dalam keadaanpanas. Lilin cair yang panas jika mengenai kulit bisa melepuh. Oleh karena itu, gunakan sarung tangan sebagai alat pelindungnya.

Untuk membuat kerajinan dari bahan lilin, bahan dan alat yang dibutuhkan, antara lain lilin batang, lilin lebah atau parafin, pewarna berbahan dasar minyak atau dapat digantikan dengan krayon bekas, cetakan silikon/aluminium, panci, pengaduk, pisau, dan kompor. Teknik pengerjaannya dimulai dengan melelehkan bahan lilin lalu mencampurkan semua bahan di dalam panci dan diaduk hingga rata. Pewarna dari krayon sebelum dicampurkan dapat dihancurkan terlebih dahulu dengan pisau. Hati-hati saat menggunkan pisau. Setelah semua bahan tercampur merata, selanjutnya dituangkan ke dalam cetakan silikon/aluminium yang sudah disiapkan. Untuk mendapatkan motif, maka cetakan pun dapat memiliki motif.atau motif dapat dibuat sendiri.

Berbagai produk kerajinan yang banyak dibuat dari bahan lilin, antara lain tiruan bunga, tiruan hewan, tiruan makanan dan minuman yang digunakan sebagai hiasan di rumau. Selain dibuat menjadi produk kerajinan, lilin juga sering digunakan dalam kegiatan peribadatan dan juga acara perjamuan makan.

d. 	Sabun
Sabun merupakan bahan buatan yang dihasilkan dari zat kimia tertentu. Ternyata sabun pun dapat dibentuk menjadi kerajinan yang sangat unik. Bagaimana cara membuat kerajinan dari sabun? Mari ikuti penjelasannya berikut ini.

Tentunya, bahan pertama yang harus disiapkan adalah sabun. Sabun yang akan digunakan adalah sabun batangan. Sabun dapat diolah dengan dua cara, yaitu dengan diukir atau dicukil dan diparut hingga menjadi bubuk lalu dibuat adonan baru seperti membuat plastisin. Teknik ukir atau cukil membutuhkan pisau cukil atau pisau pahat dan juga gambar pola bentuk yang akan dibuat, missal gambar bunga mawar.

Sementara pada teknik parut, sabun yang sudah diparut kemudian dijadikan adonan. Bahan dan alat yang dbutuhkan untuk membuat adonan sabun adalah tepung maizena, air hangat, parutan keju/kelapa. Semua bahan tersebut dicampur dengan sabun yang sudah diparut sehingga menghasilkan adonan yang kalis dan mudah dibentuk. Bahan dari sabun yang dibentuk akan menjadi keras seperti semula. Bentuk yang dapat dibuat pun beragam, seperti aneka bentuk binatang, bunga, dan bentuk-bentuk unik lainnya.

Untuk seorang pemula membuat kerajian dari sabun dapat menggunakan teknik melt and pour. Teknik ini lebih mudah dibandingkan dengan teknik ukir atau teknik bentuk. Hanya saja pada teknik ini harus menyiapkan cetakan dari silikon untuk menghasilkan bentuk baru. Cara membuatnya sabun yang sudah menjadi adonan dimasukkan ke dalam cetakan sesuai bentuk yang ingin dihasilkan lalu dibiarkan sampai menjadi keras. Setelah cukup keras, barulah dikeluarkan dari cetakannya.

Kerajinan dari sabun semakin banyak diminati oleh perajin dikarenakan mudah cara pembuatannya. Produk kerajinan dari sabun ini juga banyak diburu oleh pembeli karena dapat dijadikan buah tangan dan hiasan yang menarik untuk dipajang di rumah.

e. 	Plastisin
Plastisin merupakan bahan yang biasa dijadikan model. Wujudnya hampir mirip dengan dempul yang terbuat dari garam kalsium, asam alifatik, dan petroleum jelly. Ternyata plastisin bisa juga diolah dan dibuat menjadi sebuah produk kerajinan. Kerajinan dari bahan plastisin ini tidak kalah unik dan menarik dari kerajinan bahan lainnya. Karakteristiknya yang elastis membuat plastisin mudah dibentuk menjadi berbagai macam bentuk, seperti binatang, tumbuhan, buahbuahan, atau bentuk-bentuk lainnya. Kerajinan dari bahan plastisin ini dapat dibuat dengan cara dibentuk menggunakan tangan atau juga menggunakan cetakan. Berikut ini beberapa produk kerajinan dari plastisin yang dapat dibuat dengan mudah di rumah.

f. 	Polymer Clay
Apa itu polymer clay? Beberapa mungkin sudah tidak asing dengan bahan yang satu ini. Polymer clay atau sering disebut clay adalah semacam adonan yang terbuat dari dari polivinil klorida (PVC). Banyak perajin yang gemar berkreasi dengan polymer clay karena sifatnya yang lunak sehingga mudah dibentuk dan serbaguna. Karakteristik clay mirip dengan plastisin, tapi ternyata kedua bahan tersebut sangat berbeda. Untuk membuat kerajinan dari polymer clay, kita membutuhkan bahan polymer clay dengan beragam warna.

Selain itu, kita juga membutuhkan benda atau bahan pendukung lainnya. Bahan pendukung ini bermacam-macam yang disesuaikan dengan kerajinan yang ingin dibuat, misalnya kotak pensil, wadah serbaguna, bingkai foto, dan berbagai aksesoris. Alat-alat yang digunakan, antara lain cukil, alat cetak dorong, alat cetak tekan, dan alat cetak potong. Alat-alat ini biasanya digunakan untuk membantu kita membuat bentuk sesuai dengan desain.

Polymer clay banyak jenisnya, ada yang langsung kering setelah dibentuk, tetapi ada juga yang harus dipanaskan terlebih dahulu baru dapat mengeras. Untuk mengeraskan polymer clay dapat dipanggang di oven selama 5—15 menit. Teknik pengolahan yang digunakan pun dapat berbeda-beda sesuai dengan jenis polymer clay yang digunakan.

	Lampiran 3
	: Glosarium


Kerajinan Bahan Buatan Lunak, Fiberglass,  Gips, Lilin, Sabun, Plastisin, Polymer Clay.

	Lampiran 4
	: Daftar Pustaka


· Buku Panduan Guru dan Siswa Prakarya Kerajinan Kelas VII Kemendikbud Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
· Sumber lain yang Relevan
· Internet (Google, Youtube dan situs )
· Dan Lingkungan sekitar dan Lain-lain.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	.......,  ........... 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 



















MODUL AJAR 4
PRODUK KERAJINAN BAHAN BUATAN SEMIKERAS/KERAS
KURIKULUM MERDEKA

	INFORMASI UMUM
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	IDENTITAS MODUL



	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.
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	KOMPETENSI AWAL


· Menunjukkan berbagai produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan dan cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Menganalisis produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras beserta displai atau kemasan yang berdasarkan potensi lingkungan/kearifan local untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Merancang produk kerajinan bahan buatan semikeras/ keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/ kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Membuat produk kerajinan bahan buatan semikeras/ keras berdasarkan hasil rancangan.
· Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras berdasarkan hasil rancangan.
· Mempromosikan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang telah didisplai atau dikemas.
· Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang telah dibuat.
· Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lain yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan lokal.
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	SARANA DAN PRASARANA



	1.
	Gawai
	4.
	Buku Teks
	7.
	Handout materi

	2.
	Laptop/Komputer PC
	5.
	Papan tulis/White Board
	8.
	Infokus/Proyektor/Pointer

	3.
	Akses Internet 
	6.
	Lembar kerja
	9.
	Referensi lain yang
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	MODEL PEMBELAJARAN


	Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
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	PROFIL PELAJAR PANCASILA
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	TARGET PESERTA DIDIK

	
	1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, Mandiri, Bernalar kritis dan Kreatif
	
	
	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.





	KOMPETENSI INTI



	I. TUJUAN PEMBELAJARAN


· Peserta didik Menunjukkan berbagai produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan karakteristik bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan dan cara pemasarannya berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal.
· Peserta didik menganalisis produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras beserta displai atau kemasan yang berdasarkan potensi lingkungan/kearifan local untuk menentukan produk kerajinan yang dimodifikasi, bernilai praktis, ekonomis, dan bernilai budaya.
· Peserta didik mampu Merancang produk kerajinan bahan buatan semikeras/ keras beserta displai atau kemasannya berdasarkan pilihan bentuk, bahan, alat, teknik, prosedur pembuatan secara ergonomis dan berdasarkan potensi lingkungan/ kearifan lokal dalam bentuk gambar sketsa.
· Peserta didik mampu Merencanakan promosi berdasarkan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras beserta displai atau kemasannya dari hasil rancangan yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu Membuat produk kerajinan bahan buatan semikeras/ keras berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Membuat displai atau kemasan yang menarik produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras berdasarkan hasil rancangan.
· Peserta didik mampu Mempromosikan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang telah didisplai atau dikemas.
· Peserta didik mampu Merefleksikan proses kerja dari mulai kegiatan eksplorasi hingga pembuatan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang telah dibuat.
· Peserta didik mampu Mengevaluasi praktik promosi yang telah dilakukan secara kelompok dan hasil praktik teman kelompok lain yang bernilai ekonomis berdasarkan potensi lingkungan dan/atau kearifan lokal.

	II. PEMAHAMAN BERMAKNA


· Mampu membuat Observasi Bahan Buatan Semikeras/ Keras
· Mampu membuat Sketsa Rancangan Produk Kerajinan Bahan Buatan SemiKeras/Keras
· Mampu membuat Produk Kerajinan Bahan Buatan SemiKeras/Keras Inovatif
· Mampu merefleksi dan evaluasi produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras

	III. PERTANYAAN PEMANTIK


1. Pertanyaan Pemantik Pembelajaran 
· Apa yang membuat produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras diminati banyak orang sebagai salah satu kerajinan yang artistik?




KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-1

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Peserta didik diberikan pertanyan pemantik seperti contoh berikut ini.
· Apa yang membuat produk kerajinan bahan buatan semikeras/ keras diminati banyak orang sebagai salah satu kerajinan yang artistik?
· Peserta didik menjawab dan guru mencatatnya.
· Peserta didik diberi tugas mengeskplorasi jenis dan karakteristik bahan, alat, dan teknik produksi kerajinan bahan buatan semikeras/keras, produk kerajinan yang dihasilkan, fungsi karya kerajinan yang dihasilkan, dan displai atau kemasan yang dibuat bersama kelompok. (Kolaborasi – Bergotong royong).
· Peserta didik dipersilakan untuk berdiskusi mengenai bahan buatan semikeras/keras yang akan digunakan dalam membuat karya. Jika terjadi debat dalam kelompok, guru memantau dan mengarahkan. Tema diskusi dapat seputar karakteristik bahan buatan semikeras/keras, produk kerajinan yang dihasilkan dari bahan buatan semikeras/ keras, atau fungsi kerajinan bahan buatan semikeras/keras, displai atau kemasan yang yang disajikan. Guru juga dapat memberikan tema lainya sebagai bahan diskusi, misalnya bagaimana agar produk kerajinan bahan buatan semikeras/ keras dapat dikembangkan sebagai produk wirausaha. Isu-isu yang terjadi di masyarakat mengenai diklaimnya kerajinan Indonesia oleh negara tetangga, seperti wayang atau kuda lumping dapat juga menjadi bahan diskusi yang menarrik bagi peserta didik. (Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan – Bernalar kritis).
· Dalam kelompok peserta didik membagi dua kelompoknya. Mereka dapat memilih masuk ke kelompok yang pro atau yang kontra sesuai dengan topik yang akan diperdebatkan dalam diskusi.

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-2

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	· Peserta didik diberi tugas untuk mendiskusikannya bersama kelompok kecil untuk membahas pertanyaan-pertanyaan tadi. Gali pengetahuan peserta didik berdasarkan tiga pertanyaan di atas untuk mengolah kemampuan berpikir mereka lebih dalam lagi. Kolaborasi (Bergotong royong).
· Untuk mengukur pemahaman peserta didik, guru dapat menanyakan kepada peserta didik mengenai beberapa hal berikut ini.
· Bagaimana bentuk fisik produk kerajinan yang akan dibuat?
· Apa saja fungsi produk yang akan dibuat?
· Peserta didik mempelajari tentang displai dan kemasan untuk produk kerajinan tersebut. Bentuk displai atau kemasan disesuaikan dengan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang dibuat. Displai dan kemasan ini dapat dibuat secara berkelompok. Gali pemahaman peserta didik tentang pentingnya displai atau kemasan untuk bahan buatan semikeras/keras. Pada kesempatan ini peserta didik juga dapat berlatih membuat desain kemasan atau displai untuk produk yang telah dibuatnya. Menghasilkan gagasan yang orisinal (Kreatif).

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.






KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-3

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1

	
	· Peserta didik berdiskusi dalam kelompok yang sama untuk menentukan bahan buatan semikeras/keras yang akan digunakan. Setelah pemilihan bahan ditetapkan, berikutnya mendiskusikan prosedur pembuatan dan teknik yang bisa dilakukan untuk mengolah bahan buatan tersebut menjadi benda kerajinan. (Kolaborasi – Bergotong royong).
· Peserta didik mengubah atau memperbaiki rencana dari pembuatan produk kerajinan yang telah dibuat. Di sini peserta didik belajar mencoba dan bereksplorasi. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik mempraktikkan pembuatan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras dalam kelompok, meskipun dibuat secara mandiri. Guru mengingatkan peserta didik bahwa pembuatan kerajinan dengan bahan buatan semikeras/keras ini tidak harus diselesaikan dalam satu kali pertemuan saja, sehingga dapat dilanjutkan kembali pada pertemuan berikutnya tanpa khawatir akan rusak. Pada pertemuan ini peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan ketercapaian 50%. (Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal – Kreatif).

	
	Pertemuan 2

	
	· Peserta didik melanjutkan praktik pembuatan kerajinan dari bahan buatan semikeras/keras.
· Guru mengingatkan kembali pada peserta didik tentang karakteristik bahan buatan semikeras/keras. Peserta ddik harus berhati-hati dalam peggunaan bahan dan alat. Bila perlu minta bantuan orang dewasa dalam hal-hal yang dirasa sulit dan berbahaya. Pada pertemuan ini peserta didik diharapkan dapat melanjutkan pembuatan produk kerajinan bahan buatan lunak hingga mencapai 95—100%. (Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi – Mandiri).
· Peserta didik dapat menguji hasil pembuatan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang telah dibuatnya. Hal-hal yang diuji, antara lain kerapian, ketepatan fungsi, kenyamanan, keindahan, keunikan, dan lain-lain. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).
· Peserta didik membuat displai atau kemasan berdasarkan desain yang telah dibuat dengan memperhatikan prinsip sustainable design, yakni produk kemasan yang dibuat memikirkan dampak jangka panjang. Apabila kemasan tersebut tidak lagi digunakan untuk menyimpan produk dapat difungsikan untuk keperluan lainnya. (Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal – Kreatif)
· Guru dapat mengingatkan peserta didik agar menggunakan bahan dengan mempertimbangkan kelestarian lingkungan. Artinya peserta didik tidak membuang limbah bahan seara sembarangan yang dapat mengotori bahkan merusak lingkungan.

	
	Pertemuan 3

	
	· Peserta didik merevisi hasil pembuatan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang telah dibuatnya berdasarkan hasil pengujian agar produknya lebih sempurna. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis).
· Peserta didik mempresentasikan hasil produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras bersama kelompok yang menggunakan bahan buatan semikeras/keras serupa. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir – Bernalar kritis).
· Peserta didik dapat mengisi lembar kerja yang berisi tentang hasil presentasi yang dilakukan. (Refleksi pemikiran dan proses berpikir – Bernalar kritis).
· Hasil produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras dan displai atau kemasannya yang sudah jadi dapat difoto dan dimasukkan ke dalam portofolio.

	
	Pertemuan 4

	
	· Peserta didik menyaksikan video tentang kegiatan promosi produk kerajinan bahan buatan semikeras/ keras. Sebelumnya peserta didik mencari video dengan menggunakan kata kunci, misalnya kegiatan promosi produk kerajinan). (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya – Bernalar kritis)
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk memenyiapkan kegiatan promosi produk kerajinan yang telah dibuat sejak semester 1. (Kolaborasi – Bergotong royong)
· Peserta didik menyiapkan segala kelengkapan publikasi berupa poster/leaflet/booklet dan lainnya, seperti petunjuk, stiker harga, dan sebagainya untuk pameran atau bazar akhir tahun. (Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan – Kreatif).

	
	Pertemuan 5

	
	· Peserta didik mempraktikkan kegiatan promosi produk kerajinan di akhir tahun bersama kelompok.

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



































KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



	Pertemuan Ke-4

	Pendahuluan (10 Menit)

	1.
	Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

	2.
	Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

	

	Kegiatan Inti
(90 Menit)
	Pertemuan 1

	
	· Peserta didik melakukan refleksi hasil kegiatan pembuatan produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras secara mandiri melalui kegiatan pembuatan laporan tertulis. (Regulasi diri-Mandiri).
· Peserta didik merekap hasil kegiatan pameran, reaksi pengunjung, dan jumlah peminat produk kerajinan bahan buatan lunak yang telah dibuat berdasarkan hasil promosi bersama kelompok. (Berbagi-Bergotong royong).

	
	Pertemuan 2

	
	· Peserta didik mempresentasikan hasil promosi produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras dari laporan tertulis yang telah dibuat. (Kolaborasi-Bergotong royong.)
· Peserta didik mengevaluasi hasil produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras dan hasil promosi. (Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya-Bernalar kritis.)

	Penutup (10 Menit)

	1.
	Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

	2.
	Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

	3.
	Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

	4.
	Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





ASESMEN / PENILAIAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	ASESMEN/PENILAIAN
	1.	Rubrik Penilaian
Nama Sekolah		: SMP/MTS 
Kelas/Semester		: VII/ 2
Tahun Pelajaran		: 2023/2024

a.	Contoh Format Asesmen Produk
	Produk
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kemampuan Desain Produk
	
	
	
	
	

	Kemampuan Produksi Kerajinan
	
	
	
	
	

	Kemampuan Revisi Produk Kerajinan
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimum
	12
	



b.	Contoh Format Asesmen Portofolio
	Portofolio
	Skor
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	

	Kelengkapan portofolio.
	
	
	
	
	

	da judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	
	
	
	
	

	Tulisan refleksi
	
	
	
	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	
	

	Skor maksimu
	12
	



Rumus Konversi Asesmen Produk dan Portofolio


c.	Contoh Rubrik Asesmen Produk
	
Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang Kompeten
( <70)
	Cukup Kompeten (71—80)
	Kompeten (81—90)
	Sangat
Kompeten
(91—100)

	Kemampuan mendesain
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar kurang jelas, tidak ada keterangan gambar.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain secara sederhana, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat sederhana dan dapat mengomunikasikan dengan baik.
	Peserta didik mampu membuat konsep desain yang estetis dan ergonomis dengan detail, gambar terlihat jelas, keterangan gambar dibuat optimal dan dapat mengomunikasikan dengan baik
	mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik, bentuk produk yang inovatif dan displai/kemasan yang sustainable

	Kemampuan membuat produk
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan seadanya dan teknik sederhana, tanpa membuat displai/ kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan bahan dan teknik yang baik dan terdapat displai /kemasan.
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan dengan modifikasi bahan dan teknik dan displai/ kemasan yang menarik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.

	Kemampuan merevisi produk
	Peserta didik hanya mampu mengamati kritik dan saran tetapi belum dapat melakukan perubahan produk.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi ,masalah produk yang dibuat dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan. tetapi kurang optimal.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk produk dan displai/ kemasan dengan baik.
	Peserta didik mampu mengamati kritik dan saran, mengidentifikasi masalah produk yang dibuat, menemukan solusi dan menentukan perubahan bentuk dan displai/kemasan produk secara estetis dan inovatif.




d.	Contoh Rubrik Asesmen Portofolio
	Kriteria
	Rubrik

	
	Kurang
(<70)
	Cukup
(71—80)
	Kurang
(81-90)
	Sangat Baik
(91-100)

	Kelengkapan portofolio
	Hanya memuat 1 elemen
	Hanya memuat 2 elemen
	Hanya memuat 3 elemen
	Ada empat elemen, lengkap, berkualitas, mencerminkan karya terbaik

	Ada judul, sistematika, kerapian, dan kemenarikan portofolio
	Hanya memuat 1 aspek
	Hanya memuat 2 aspek
	Hanya memuat 3 aspek
	Ada judul, sistematis, rapi,dan menarik

	Tulisan refleksi
	Refleksi menjawab satu pertanyaan saja.
	Refleksi menjawab dua pertanyaan
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan tetapi tidak menuliskan alasan dan tindak lanjut
	Refleksi menjawab tiga pertanyaan atau lebih dan detail sesuai alasan dan tindak lanjut





Lembar Kerja:
Contoh Format LK Identifikasi Bahan Alam Lunak

Nama Anggota Kelompok	: ………………………………………..
Kelas					: ………………………………………..

Menganalisis kegiatan promosi produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras
Bahan Buatan Semikeras/Keras
1. 	Produk kerajinan bahan buatan semikeras/keras yang mana yang banyak disukai oleh pengunjung?
2.	Apap penyebab produk kerajinan tidak disukai?
3.	Langkah apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki keadaan tersebut?
4.	Bagaimana cara meyakinkan pengunjung bahwa produk kerajinan yang dibuat bermanfaat dan menarik?

B.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1.	Pengayaan
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD)
· Pengayaan dapat di tagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Berdasakan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi.

2.	Remedial
· Siswa diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0–100 yang dapat dipilih siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.



A.	Refleksi Guru:
1. Apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik?
2. Apa momen paling berkesan saat proses kegiatan pembelajaran?
3. Apa tantangan yang dihadapi saat proses kegiatan pembelajaran?
4. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

B.	Refleksi Peserta Didik:
· Bagaimana yang menurutmu paling sulit di pelajaran ini?
· Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
· Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahamai pelajaran ini?
· Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 samapi 5. Berapa bintang yang akan kamu berikan?
· Bagian mana dari pelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 





LAMPIRAN-LAMPIRAN
KURIKULUM MERDEKA

	Nama Penyusun
	:
	
	Kelas / Semester
	:
	VII/Genap

	Satuan Pendidikan
	:
	
	Alokasi Waktu
	:
	18 JP (6 x Pertemuan)

	Mata Pelajaran
	:
	Prakarya Kerajinan
	Fase
	:
	D

	Elemen Mapel
	:
	Observasi dan Eksplorasi, Desain/Perencanaan, Produksi, dan Refleksi dan Evaluasi.




	Lampiran 1
	: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu: 
Kelas/Semester	:	VII / .......
Mata Pelajaran	:	.................................................................................
Hari/Tanggal	:	.................................................................................
Nama siswa	:	.................................................................................
Materi pembelajaran	:	.................................................................................
		.................................................................................
		.................................................................................

A.	Penilaian Pembelajaran 1
	
	Lampiran 2
	: Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik



A.	Produk Kerajinan Bahan Buatan Semikeras/Keras
Kita patut bersyukur bahwa bangsa Indonesia dianugerahi tidak hanya sumber daya alam, namun juga sumber daya manusia yang berkemampuan dan kreatif dalam berkarya kerajinan. Masyarakat Indonesia tidak hanya memiliki keahlian dalam mengolah dan memproduksi bahan alam tetapi juga bahan buatan. Produk yang dihasilkan pun dapat bersaing dengan produk dari mancanegara. Dunia mengakui bahwa hasil karya seni dan kerajinan bangsa Indonesia luar biasa indah dan memiliki keunikan yang tidak ada dalam produk kerajinan dari negara lain.

Dalam membuat kerajinan yang menggunakan bahan buatan semikeras/keras tidak hanya diperlukan teknik khusus dalam proses pembuatannya, namun juga perlu diperhatikan aspek keselamatannya, sama halnya dengan membuat kerajinan dari bahan alam semikeras/keras. Hal ini dikarenakan karakteristik bahan dasar semikeras/keras dalam pembuatan kerajinan memiliki sifat yang padat, kaku, dan sulit dibentuk.

Beberapa teknik pembuatan kerajinan dengan bahan buatan semikeras/keras yang dapat dilakukan, di antaranya adalah teknik ukir, teknik anyam, teknik pahat, teknik tiup, teknik pemanasan, teknik jahit, teknik potong sambung, dan teknik cor.

Produk kerajinan dari bahan buatan semikeras masih terbatas pada ketersediaan bahan. Contohnya bahan kaleng. Kaleng merupakan bahan buatan semikeras yang ringan dan mudah dalam pembentukannya. Bahan tersebut dapat dipotong, dilem, dan dilas untuk diolah menjadi produk yang diinginkan. Namun, untuk memperoleh bahannya pun tidak mudah.

Pada bagian konteks daerah kali ini akan kita bahas bahan buatan semikeras, yaitu kaleng. Kaleng adalah lembaran baja yang disalut timah. Secara umum, kaleng banyak dikenal orang sebagai tempat penyimpanan atau wadah yang terbuat dari logam dan digunakan untuk mengemas makanan, minuman, atau produk lainnya. Dalam pengertian ini, kaleng juga termasuk wadah yang terbuat dari aluminium.

Bapak dan Ibu Guru dapat mengembangkan materi pembelajaran untuk peserta didik berdasarkan bahan buatan semikeras/keras yang dihasilkan di daerah satuan pendidikan tempat Bapak dan Ibu Guru bertugas. Peserta didik dapat membuat minimal satu produk kerajinan dari bahan buatan semikeras/keras tersebut. Namun sebaiknya jangan menggunakan bahan limbah, karena bahan buatan limbah akan dipelajari pada kelas VIII, agar peserta didik dapat lebih fokus pada bahan semikeras/keras. Dalam satu kelas guru dapat menentukan banyaknya jenis bahan buatan semi keras/keras yang dikehendaki sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan peserta didik. Namun guru juga dapat menentukan jenis bahan buatan semikeras/keras yang wajib untuk dikuasai peserta didik secara keseluruhan sesuai potensi lokal.

B.	Observasi Bahan Buatan Semikeras/Keras
1.	Ragam Bahan Buatan Semikeras/Keras
Dalam tiga unit sebelumnya peserta didik telah mengetahui aneka bahan alam lunak, bahan alam semikeras/keras, dan bahan buatan lunak. Kali ini peserta didik akan mempelajarai bahan buatan semikeras/keras. Namun sebelumnya, perlu dipahami dulu ciri-ciri dari bahan buatan semikeras/keras yang perlu dikenal dan dimengerti.

Bahan buatan adalah berbagai bahan yang mengalami pengolahan dengan diberi tambahan zat kimia dan paduannya, bukan asli dari alam, dengan maksud sebagai pengubah karakter buatan agar mudah dibentuk dan diproduksi dan mendapatkan efek duplikasi.

Pengertian semikeras/keras adalah sifat material yang tidak lunak, padat, kuat, dan tidak mudah berubah bentuknya atau tidak mudah pecah.
a. 	Kulit Sintetik
Bahan kulit sintetik adalah bahan buatan manusia yang telah diolah menyerupai bahan kulit asli, hingga hampir sama teksturnya dengan bahan kulit asli dari binatang. Bahan kulit sintetik terbuat dari polymer. Bahan penyusunan kulit sintetik yang digunakan ada dua jenis, yaitu PU (poliuretan) dan bahan PVC (polyvinyl choride). Bentuk dan teksturnya beragam, ada yang glossy, bermotif, aneka warna, dan masih banyak tekstur lainnya yang dikembangkan sesuai dengan selera konsumen.

Bahan PVC ini pada dasarnya terbuat dari bahan tekstil, seperti kanvas, katun, dan lapisan PVC. Permukaannya sangat kaku dan rapuh. Kelebihan dari permukaan kulit imitasi cenderung mengkilap, seperti plastik sehingga mudah dibersihkan. Kelebihan lainnya, selain populer, kaya aneka warna, dan harganya pun relatif murah. Sementara kelemahan pada PU, permukaan warna sangat terang dan jika terkena noda tinta, terkadang tidak bisa dibersihkan, sedangkan jenis noda lain sangat mudah untuk dibersihkan, bisa menggunakan deterjen dan sikat halus untuk membersihkannya, setelah itu dikeringkan dengan kain yang bersih.

b. 	Akrilik
Akrilik adalah sebuah lembaran plastik yang memiliki warna transparan/bening seperti kaca yang biasa digunakan sebagai salah satu komponen pada bangunan atau sebagai salah satu pembuatan furnitur. Akrilik merupakan bahan yang berasal dari bahan homopolimer termoplastik, serta memiliki sifat yang bening atau biasa disebutnya dengan “plexiglass”. Pastinya untuk membuat akrilik ini tidak mudah, karena bahan dasarnya juga yang terbilang sulit untuk diolah dan diperoleh.

Akrilik adalah sebuah bahan yang pada dasarnya memiliki sifat yang tidak mudah pecah dan ringan. Akrilik pun memiliki sifat lain, yaitu dapat dipotong, dikikir, dibor, dihaluskan, dikilapkan, dan dicat. Akrilik memiliki karakteristik bening dan transparan, kuat, lentur, tahan lama, dan dapat dibuat menjadi berbagai bentuk kerajinan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Karena karakteristiknya itu, saat ini orang banyak menggunakan barang yang dibuat dari bahan akrilik, baik berfungsi hiasan maupun fungsi dekorasi. Misalnya saja untuk meja tamu, lampu hias, dan hiasan bunga. Barang dari akrilik juga banyak ditemukan digunakan untuk displai di toko-toko, seperti di toko handphone.

c. 	Kaca
Kaca adalah materi padat dengan warna bening dan transparan. Sifatnya rapuh dan rentan terhadap guncangan kuat. Kaca berasal dari pasir silika atau pasir kuarsa yang mengandung besi. Kaca dicampur dengan sodium oksida dan kalsium oksida atau kapur. Ketiga bahan tersebut dimasak dalam suhu di atas 2.300 derajat Fahrenheit atau 1.261 derajat Celcius.

Setelah dimasak kaca dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Proses ini berlangsung sangat cepat untuk menghindari kristalisasi kaca. Meski dimasak dalam suhu tinggi, kaca sangat cepat mengeras, karena kaca adalah zat cair yang dingin dan tidak mudah menguap. Teksturnya yang transparan membuat kaca sering dijadikan tiruan kristal untuk mendekorasi ruangan, seperti vas bunga, cermin, keramik, lampu hias, meja, dan masih banyak benda lainnya. Kaca merupakan material yang mudah pecah karena memiliki susunan atom yang menyebar seperti cairan, namun berbentuk padat sehingga kaca sangat sensitif dengan guncangan.

d. 	Kaleng
Pada umumnya kita sering menemukan kaleng yang difungsikan sebagai tempat menyimpan makanan atau wadah yang terbuat dari logam. Kaleng memang sering digunakan untuk mengemas makanan, minuman, dan berbagai produk lain. Karakteristik kaleng yang cukup kuat sehingga banyak digunakan orang untuk mengemas makanan dan minuman. Dalam pengertian ini, kaleng juga termasuk wadah yang terbuat dari alumunium.

e. 	Kawat
Kawat adalah benda yang terbuat dari logam, umumnya panjang dan bersifat lentur. Kawat mempunyai banyak bentuk dan ukuran. Kawat biasanya berbentuk bulat, tapi ada yang berbentuk pipih persegi atau oval. Sifatnya yang lentur membuat kawat dapat dibentuk sesuai keinginan.

Kawat merupakan benda penghantar listrik yang baik. Kawat yang digunakan untuk menghantarkan listrik dibungkus dengan kulit yang terbuat dari karet atau plastik yang biasa disebut kabel.

C.	Sketsa Rancangan Produk Kerajinan Bahan Buatan SemiKeras/Keras
1.	Desain Produk Kerajinan dan Displai/Kemasan
Pada unit-unit sebelumnya peserta didik telah banyak belajar mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mendesain produk kerajinan. Berikut ini adalah bagian yang memastikan bahwa peserta diidk telah memahami secara keseluruhan tentang desain produk kerajinan dan juga desain displai/kemasan produk.
a. 	Bentuk fisik produk kerajinan
Produk kerajinan harus memiliki nilai keindahan agar menarik konsumen. Keindahan menjadi unggulan dari sekian banyak prinsip ergonomis. Saat merancang produk kita harus memahami prinsip keindahan itu sendiri yang meliputi unsur tema, bentuk, warna, dan motif hias.

b. 	Fungsi produk kerajinan dan displai/kemasan
Merancang produk juga harus memperhatikan fungsi dari produknya. Jika produknya tidak memiliki nilai fungsi, konsumen juga akan mempertimbangkan lagi saat ingin membelinya. Konsumen umumnya berharap barang kerajinan yang mereka beli selain memiliki nilai hias juga berfungsi sesuatu.

c. 	Pengetahuan cukup
Merancang produk juga harus memiliki pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan terhadap bahan yg akan digunakan. Oleh karena itu, sebelum membuat produk kerajinan, pastikan perajin sudah memahami karakteristik bahan yang akan digunakan agar dapat menghasilkan produk yang tepat.

D.	Produk Kerajinan Bahan Buatan SemiKeras/Keras Inovatif
1.	Teknik Pengolahan dan Pembuatan Produk Kerajinan dari Bahan Buatan Semikeras/Keras
Dari berbagai bahan buatan semikeras/keras yang telah disampaikan pada materi sebelumnya, guru hendaknya mengetahui dan memahami teknik pengolahan bahan buatan semikeras/keras sebagai dasar pembuatan produk sesuai dengan jenis bahan buatan semikeras/keras. Berikut ini adalah bentuk pengolahan dan teknik pembuatan produk kerajinan berdasarkan jenis bahan buatan semi keras/keras.
a. 	Kulit Sintetik
Beragam kreasi benda kerajinan fungsional dari bahan kulit sintetik atau kulit imintasi dapat kita temukan di pasaran. Bahan baku kulit sintetik saat ini cukup mudah diperoleh di pasaran. Ragam kreasi benda kerajinan dari bahan kulit sintetik atau kulit imintasi yang dapat dibuat, antara lain ikat pinggang, aneka aksesoris, dekorasi rumah, tas, dompet, sepatu, sandal, dan lain-lain.

Alat yang digunakan dalam pembuatan kerajinan dari bahan kulit sintetik adalah pahat khusus kulit, pembolong kulit, mesin jahit, gunting, dan juga jarum jahit untuk kulit.

b. 	Akrilik
Bahan semikeras/keras lainnya yang juga banyak digunakan sebagai bahan membuat produk kerajinan adalah akrilik. Seiring perkembangan teknologi, kerajinan dari bahan akrilik mengalami perkembangan pesat. Dalam dunia kerajinan, pada mulanya akrilik digunakan sebagai bahan pelapis barang lain. Tidak hanya sebagai bahan pendukung, kini akrilik sering digunakan sebagai bahan utama pembuatan kerajinan. Proses pembuatan kerajinan dari bahan akrilik tergolong cukup mudah, terutama produk kerajinan yang berbentuk manik-manik. Karena cuku mudah maka dan dapat dipraktikkan sendiri di rumah. Alat yang biasanya dipakai adalah alat grafis, pisau cutter, dan alat-alat pendukung lainnya.

c. 	Kaca
Kaca terbuat dari pasir silika yang dipanaskan agar dapat dibentuk dengan berbagai teknik. Kerajinan kaca atau seni kaca sebetulnya lebih menonjolkan kepada kreativitas tiaptiap individu perajin. Pengaplikasiannya sangat beragam, mulai pada karya-karya yang bersifat monumental seperti patung, maket bangunan, ada juga yang berupa hiasan seperti bunga dari kaca, vas bunga dari kaca, dan ada juga yang menjadi dekorasi ruangan seperti lampu hias.

Awalnya kerajinan seperti ini dikembangkan di negara Asiria dan Mesir. Hasil karya seni dari kaca dibuat menggunakan teknik yang beragam, di antaranya ditiup, pengecoran (kiln casting), merosot (slumping), sekering (fusing), nyala api (flame working), dan lain-lain.

d. 	Kaleng
Kaleng merupakan bahan buatan keras yang sering dimanfaatkan untuk membuat produk kerajinan. Benda kerajinan yang dibuat dari bahan kaleng ini sangat banyak, antara lain tempat lilin, wadah pensil, wadah pernak-pernik, wadah kue, emblem pramuka, dan sebagainya. Konsumen banyak menyukai produk yang berasal dari bahan kaleng, karena awet, ringan, serta harganya terjangkau.

Pembuatan kerajinan dari bahan kaleng ini relatif mudah. Alat yang biasa digunakan adalah gunting, alat las, bor, dan alat pendukung lainnya.

e. 	Kawat
Kreativitas memang tanpa batas. Bahan kawat tanpa diduga ternyata bisa dibuat menjadi produk kerajinan yang menarik dan unik berkat tangan-tangan perajin yang kreatif. Kawat yang digunakan pun tidak harus selalu kawat baru, banyak juga produk kerajinan yang dihasilkan menggunakan kawat bekas pakai. Berkat sentuhan seni dan kreativitas bahan kawat yang tidak menarik dapat dibuat menjadi produk yang artistik dan bernilai jual.

Alat yang dibutuhkan pun sederhana, hanya tang dan alat pembentuk dari kayu atau besi yang disesuaikan dengan kebutuhan. Produk yang dihasilkan beragam, mulai dari aksesoris hingga miniatur benda pajangan.

	Lampiran 3
	: Glosarium


Bahan Buatan Semikeras/Keras, Kulit, Sintetik, Akrilik, Kaca, Kaleng, dan Kawat.

	Lampiran 4
	: Daftar Pustaka


· Buku Panduan Guru dan Siswa Prakarya Kerajinan Kelas VII Kemendikbud Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
· Sumber lain yang Relevan
· Internet (Google, Youtube dan situs )
· Dan Lingkungan sekitar dan Lain-lain.

	
Mengetahui,
Kepala Sekolah


..............................................
NIP. .......................................
	
	..........,  ............ 20..
Guru Mata Pelajaran


..............................................
NIP. 
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